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PERTEMOEAN.

XXXVll.

Maksoednja Franz dan Albert itoe berkandaran,
aken melihat soewatoe astana arnat besar jang soe­
dah toewa sekali dan tiada diïsiïu. hiugga ada
djoega baghll.bagiannja jang telah djadi roeaak.
Astanu itoe diseboet Coliseum.

Salagi ada di djalau , Franz beringat pada segala
hal jallg ia telah dapati di poelo Monte-Oristo; ' ia
beringat sama perkam itoe, oleh kerna di dalam
tjeritanja Pastrini jang toetoerken hikl1jat Luigi

( ' .
Vamps, ada terseboet djoega namanj a' Simbad
orallg pelajaran. Tapi sigralah djoega Frans . itoe
soedah sampe ka depan itoe Coliseum;karera poen
diberentiken di sitoe I

Satoe p engoendjoek djalan [ang mema1!~, ada
sedla di lampat itoe, datang meugampsri dengan
mernbawa api, boewat menerangi dan anta~ oràng.
orang jang maoe lihat astana itoe di waktoe ma.
lam. Maakipoen Franz dan Albert ada me!Dba~a

satoe pengoendjoek djalan, ia-orang tiada 'tampIk
itoe pengoendjoek jang mamang sedia di astarta

.itoe; sekali poen ia-oreng maoe tampik, ad álal,
soesahnja djoega, kerna lain, dari pen,goendjoek
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jang memang ada di sitoe, tida saorang boleh dja·
lan koeliling dengan membawa api di dalam itoe
astana. Boelan ada menerangi, tapi sinarnja tiada
masoek ka dalam segala bagiannja astana.

Franz soedah sering beridar-idar di astana itoe;
maka sasoedah toeroet djalan sedikit, ia biarken
sadja Albert diantar djalan koeliling oleh pengeen­
djoek djalan, dan ia sendiri pergi berdoedoek di
tampat goeram di bawah satoe pilar besar, jang ada
dekat pada satoe pelataran. Sedang doedoek di
itoe sendtri-diri, ia dapat dengar boenjinja satoe

batoe ketjil jang tergoeling-goeling dari atas tangga
ka bawah, laloe ia dengar boenjikakinja orang jang
djalan medatangi. Sigra djoega ia dapat lihat sa­
orang lelaki di sinarnja boelau, sedang orang ini
tida melihat kapadanja. Boleh djadi djoega orang
ini saorang asing jang djalan-djalan aken lihat
kall.daännja itoe astana jaog tenuashoer, tapi dari
sebab ia berdjalan dengan perlahan sekali, dan
lakoenja ada kalihaten seperti orang memasang
koeping, maka Franz jang melihat padanja itoe,
lantas djadi mendoega, bahoewa dia itoe telah da­
tang ka itoe astana dengan bermaksoed lain, De­
ngan tida ada niatan lebih doeloe dan dengan
tida taoe apa sebabnja, Franz itoe mengisar de­
ngan sigra, hingga bedannja djadi terlindoeng de­
ngan itoe pilar besar.

Pada satoe tembok di pinggiran itoe pelataran
jang berdekat pada itoe pilar, ada toemboe lebat
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saroepa tanaman matjam ojot jang meramb t di
itoe tembok toewa, dan itoe orang asing jang ba­
roe kalihatan oleh Franz, berdiri di dekat pelataran
itoe dan memaudang ka langit jang tertaboer bin­
tang. Moekanja orang ini tida kalihatan tegas
oleh Franz, tapi pakeannja ada kalihatan njata.
Menoeroet kaädaännja pakean itoe, Franz ada
mendoega, bahoewa djikaloe orang asing itoe tida
teritoeng pada pembesar, tantoelah ia teritoeng
djoega pada orang-orang bnngsawan.

Belon lama ia berdiri di sitoe, orang asing itoe
soedah moelal berlakoe seperti orang merasa kesal
sekali, aken tetapi sigralah djoega ada kadangeran
boenjinja daon-daon terkiear-kiaar di atas tembok,
dan di itoe waktoe djoega adalah kalihatan sa­
orang lelaki di atas tembok itoe. Orang ini meli­
hat-lihat ka bawah, laloe memegang pada ojot dan
menoeroenken dirinja dengan melangsoer .di tana­
man itoe. Ia ada berpake seperti orang Trans te·
vero, dan satelah sampe di bawah, ia barkata pada
itoe orang asing jang berdiri di tepi pelataran:

I Brilah maAf padakoe, Toéwan besar, kaloe toe­
wan soedah kena menanti lama di sini, tapi saja
melinken kabelakangan bebraja minut sadja, kerna
baroesan itoe lontjeng di geredja baroe mengos­
taraken poekoel sapoeloeh,"

I Boekan kaoe kabelakangan, hanja akoe soedah
.datang terlaloe slang ka aini," sahoet si orang
asing: Jlain dari bagitoe, kaloe kaoe soedah blar-
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kèJ,1 akoe menosnggoe lama di sini, tantoelab djoe­
ga boekan dengan kahendakmoe sendiri, hanj a
ada halangan aken h oe datang lebih siang."

I »Benar s':lkali kata toewankoe," kata poela itoe
orang Transtevero: »8aja datang d 'ri Engelenburgt,
dan telan dapat banjak sekali soeeah aken dapat bi­
tja.ra sama si Beppo.'

»Siapa Bi Beppo?" kata itoe orang asiug.
--:. )8atoe pegawe di dalam roemah pendjara, jang

saja bri gadji tahonan, soepaja saja boleh dapat
taoe apa jang djadr di astananja Paus."

.Njatalah kaoe ini saoraug iang amat teritip."
I _ .Sebab perloe, Toewankoe I kerna siapalan
tac!', kaloe di lain hari sa!a djoega tertangkap
sepertl ïtoe Peppino dan perlee toeloengannja
orang."

- .Apatah jang boe telah dapat -lengar."
- »Di ban Slasa, poekoel doewu, nanti ada

doewa or ng mendjalanken h-ekoeman mati, se­
·perti biasanja di ini kota Rum!! pada tiap kal , am­
pir dataug hari raja. , Satoe dsri duewa orang jang
aken terhoekoem itoe, saoranz doerhaka jang telah
bo noeh satoe pandita, Bedong pandua itoe t-lah
palibarakën dia pada temponja masih ketjil; orang

oekoema jong satoe lagi jaitoelah Peppino."
- »Bagimanatah kaoe ini I,ol'njll maoe, sobat?

hoekan sadia kaoe terbitken banjak tckoet di dalam
.k adJaännja Paus, hsnja di negri Iaiu-lain djof'ga,

.ngg karang orang mao hoek0611l kanbratmoa

•.~

.~
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dengan soanggoeh-scenggoeh, akan djadi sato toe­
ladan."

- »Peppino itoe tida. boleh dikataken teritoeng
pada kambratkoe; dia itoe satoa gombals . jong tida
berboewat lain kasalahan dari pada membri maka­
nan pada kita-orang."

- »rerboewatannja itoelah ada njataken denaan
sampoerna, jang ia djadi kambratmoe. Sebab itoe­
lab orang nanti poteng kapalanja, seda g kaoe
sendiri, kaloe kena ditangkap, nanti dibelah-belah.
Tiada oeroeng orang banjak nanti merasa girang,
oleh kerna melihat kambratmoe itoe terhoekoe ."

- sBoleh djadi; rapi orang banjak tiada doega,
apa jaog saja nanti perboewat."

- »Toeroet akoe poenja rasa, h oe ini n ti
perboe wat satoe perkara gila, '

- sSaia ada sadia aken perboewat eegala per­
karn boewat tj -cahken oranz hoekoem Peppino
itoe, janz daput rjilaka dengan lautaran menoeloeng
kapadakoe. Demi AllahI hina amut dirikoe Ini, ka­
loesaja tida herboewat apa-spaaken goena Peppino."

- »Apatah jaug kaoe Dan ti perboewat?"
- »Saja nanri adakeu doewapoeloeh orang di

sapoeter bale hoekoeman. dun pada waktoe orang
bawa Peppino ka bale itoe, saja nanti kasih satoe
tanda, taloe dengan 2'}Jok di tangan kita-oraug
menjetaug pada oreng-orang jarig antar Peppino
itoe, dan kit!\- urang hawa Peppino bel'lar.i pergi."
. - • koe rasa, kerdjaäJl it.oe ada bl.mjak haha·
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Janja, dan akoe poenja niatan ada lebih baik dari
niatmoe itoe."

- »Bagimana adanja niat toewankoe?"
- »Akoe nanti kasih doewa riboe piaster pada

saorang jang akoe kenal, dan orang ini nanti beo
kerdja, hingga hari hoekoemannja Peppino dioen­
doerken sampe di laiu tahon; sedang bagitoe akoe
nanti bri sariboe piaster pada saorallg lain, jaug
nanti memboeka djalan aken Peppino minggat
dari pandjare "

- :tApa tentoe toewankoe nanti dapatken ka·
hendak itoe?"

- :t Akoe boleh bileng padamoe, i.ahoewa akoe
dengan oewangkoe nanti berboewat lebih banjak
dari pada kaoe serta samoewa kanbratmoe jang
bersendjata dengan senapan, pistool, golok, dan
lain-lain sindjata,"

- »80ekoer sekali; tapi 'lari sebab boleh djadi
djoega nlatan itoe djadi gagll, biarlah saja bersadia
djoega,"

- »Baik sekali; tapi biarlah kaoe pertjaja, jang
akoe neuti dapatken soero.t koernia boewat oen­
doerken Feppino poenja hari hoekoeman."

- »Biarlah toewankoe ingat, bahoewa sekarang
hari Minggoe, dan melinken ada hari besok sadja
aken toewan dapatkeu itoe soerat koeruia."

- »8atoe hari ada 24 djam, satoe djam ada 60
minut, dan saban minut ada 60 secondo; di dalam
66400 seconde orang boleh bekerdja baojak."

I
I

I
'1

I
I

'l

- »Tjara bagimana kita-oraug nanti dapat taoe,
kaloe toewan soedah dapatken soerat itoe?"

- »Akoe soedah sewa tiga djendela boewat me­
nonton di lotengnja roemnh minoeman nams Ros­
poli; kaloe akoe soedah dapatken itoe soerat koer­
nia, doewa djendela jang ada di kanan kiri, uanti
pake koelamboe ko-ning, dan djendela jang di
tengah nanti pake koelamboe poetih dengau salib
merah."

- :tToewan nanti soeroe siapa antarken hoe soe­
rat koernia P'

- »Kirimken padakoe saorang dari antara kam­
bratmoe; orang mi biar berpake tjara hamba gredja,
dan akoe nanti serahken itoe soerat koernia ka
padana. Dengan berpakesu bagitoe, ia boleh dataug
sampe di dekat hale hoekoeman dan serehkensoerat
itoe kap da pandita, [aug nanti kasihken itoe pada
algodjo. Kaoe misti kabarken hal ini kapada Pep.
pino, soepaja ia tida nanti djadi mati atawa djadi
gila, kerna kaget, hinggaakoe djadi mengaloewarken
oewang pertjoemah-tjoemah."

- »Baik, Toewan ! dan toewan sendiri telah taoe,
baboewa saja ada tjinta padamoe, boekani?"

- s Itoelah satoe perkarajang akoe barap sekali."
- »Kaloe sekarang toewankoe dapat lepaskeu

Peppino dari kabinasaän, boekanlah sadja saja nanti
tjinta, hanja saja nanti djoendjoeng sekalian kahen­
moe."

- »Ingatlah baik-baik sama omongmoe itoe, so-
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bat I Brangkali djoega pada hari esok-noesa akoe
nanti seboet djaudjimoe ini, kerna boleh djadi djoe­
ga akoe nanti perloe toeloenganmoe."

- I'foewan boleh perintah saja ini di dalam
segala tempo, kendati djoega toewan ada di oe­
djoeug boemi. Toewan toelis sadja pads saja: Per­
boewnt itoe 1- dan saja nanti lakoeken sekalian
titahmoe."

- ISt Iakoe dengar soewarakaki orang berdjalan."
- IItoelah oraug-orang asing jang datang me-

lihat ini astana."
- ITid8 perloe marika itoe melihat kits ada

bersama soma. Itoe pengoendjoek-pcngoendjoekdja­
lan jnng djadi djoega matamata, boleh kenali kaoe,
dan maskipoen "koe soeka bersobat Buma kaoe,
adalahakoe merasa selempang, jang djikaloe orang
dapat taoe adanja persobatan kita, karoegiau nanti
datang djoega padakoe."

- IPoetoesnja ini bitjara, kaloe toewandapatken
itoe koernis boewat Peppino..... ?"

- »Djendelakoe jung di tengah nautl pake koe­
lamboe poetih dengan salib merah ."

- 18lamat tinggal, Toewankoel"
Sahabis bilaug bagitoe, orang Transtevero itoe

lantas berdjalan pergi, demikianlah djoega itoe
orang asing.

Basaät ko:..oedian, Franz dengar soewara Alberl
jaug memanggil kapadanja; ia tida lantas menjll.·
hoet, hanja menoenggoe doeloe sebentaran, sampe

"

itoe oraug-orang asing soedah berdjalau djaoh- se­
dikit. Frauz itoe rasa, baiklah djoega djangau
kataoeän oleh oraug-orang itoe, jUllg ia telah de­
ngari marika poenja bitjam saroe pada lam. .

Sebenrar lagi ia dan Albert belangkat poelaug
ka roemali mak-u, dan salagi ada di djalan, tida
sekali ia aria tjerita apa ·apa p ida sobatnja itoe,
hauja biarken sadja sobat itoe berkata kata ql)Ö
hal apu apa [aug kaliuatau di dalam itoe astaua
toewa, sedang ia sendiri ada berpikir. . .

Hoe oraug 'I'ranstevero ada asing sekali .di: hl'qe.:
pan Franz, tapi itoe orang asing [aug satoe lag],
tida ada bagitoe. I!'rauz tida dapat lihat moeka­
n-u orang Hoe, kerua moeka iloe ada tertaw óeng
dengun pinggirnja topi, iapi pud. soewarauja oraue
itoe Franz ada iuerasa keual betoel, kerna soed~9

taoe dengar itoe di dalam gowa di Moute Qris~? .
Maka maskipoeu tida dapat lihat pada moekanja
i toe orang asing, Franz ada rasa dengun pasti ba­
hoewa orang itoe hoékau lain adanja, hanja Siui­
bad oraug pelajalan . .

Saäude soedah melihat orang itoe di laiu 'Y~~­

toe,.tautoe sekali Frauz soedah lautas meuganiperi
kapadauja itoe; tapi di itoe waktoe. ker.na soedah
denaar orang asiug itoe herkata-kata dl dala.Ul .f~­

'sia 0 Franz .ada rasa baiklah djoega tiuggal s~~­
bo;ni' di dalam hati Franz itoe berdjandji, jang, . . . .
4ji~~1.oe ia. pert~ploe lagi pada 9raug itge, la uautl
lantas haUlpiri. .

B...GlAN: 8
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Di dalam autero rnalam itoe, Franz tida bisa

poelas, kerua sauantiasa ia beringat sama segala
perkara jang telalt terdjadi di Monte-Cristo,

Sampe di waktoe fadjar, baroelah ia dapat poe·
Jas; maka sampe di waktoe mata-hari soedah naik
tinggi, baroelah ia sedar dari tidoernja.
Maskipoen masih pagi hari, Aloert telah bersadia
aken di waktoe sore, hingga ia soedah sewa djoega
satoe roewaugan di roemah komedi Argeutina,
boewat ia doedoek menenton sama-sama Franz.
Sobatnjs ini di itoe hari tida kaloewar dari roemah,
kema sasoedah Langoen kusieugun, ia misti toelis
bebrapa soerat jaug ia maoe kirimken ka Fran­
krijk.

Sasoedah sadiaken apa jang perloe. Albert pergi
berkandaran koeliling di dalani kot, ; sampe di wak­
toe sore, baroe ia poelang kombali,

Bigra dieega ia soedah ada bers :mn sam i Franz
di dalam itoe roewallgan i ng ia sewa, dau komedi
poen soedah moelii maiu,

Sedeng meuonton, Fl'8.uZ dapat lihat satoe njonja
moeda jang baroe datang ka dalam satoe roewa­
ngan kosong, dun oleh kerna ia soedah berkenelau
sama njonja ini di kota Parijs, ia poen djadi kaget
sedikit. Albert jang melihat ger.ik-gerakuja l!'tsnz
itoe, lantas menanja pada sobatnja itoe;

:tApa kaoe keual njonja itoe?"
:tJa," sahoet Frunz :" dsu bagimana rasamoe aken

njonja. itoe ?"

11

- :tSaja rasa, dia itoe berparas eilok sekali, so-
bat I Apa ia saorang Franseh ?"

_ . »Boekau, banja saoraug Venetië."
- »Dan kaoe seboet dia itoe siapa?"
- :t Gl'8.vin G...."
- »0. aaja kenal Hoe namaIOrang hilang la-

koenja jan a manis ada bertimbang samakaeilokan­
nja. Ach, baroe sekarang saje ingat kombali,
bahoewa tempo sa'a alla di dalam njonja Villefort
poenja pesta jaug paling belaking, gravin G.... ini
ada djoega di sitoe, hingga saja soedah boleh djoega
berkenalan padanja di itoe tempo; tapi saja soe­
dah tida meugamperi padanja Ol saja bodo sekaliI"

- »Apa sekarang kaoe maoe saia bikin kaoe
berkenalan sama dia ?"

- »He I apa kaoe keual baik padanjs, hingga
berani membawa saja ka dalsin rowangaunjaitoe?"
. - . Saja soedah taoe berkatakntu bebrapa kali

sama dia, dan hal ini ada terbitken rasa padakoe,
bahoewa saja tida melanggar atoeran adat, kaloe
sekarang saja dataug hamperi gravin ini ."

Di itoe wo.ktoe itoe gravin melihat kapada Franz
lantas membri tabe dengan gerakken tangan, jang
disamboeti oleh Franz dengau memanggoet dalam.

»Aha l" kata Albert: •toeroet saja poenja liha­
tau , kaoe ada bersobat baik sama gravin ini."

I Kaoe salah mendoega," sahoet Franz : ssebab
kaoe menoereet sndja padn kabiasaän di Parij~ .

Kabiasaän di sini ada laen."
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,;-)Baik; . tapi boekalah djalan aken saja ber­
kenalan sama dia, seperti tadi kaoe soedah .ber­
djandji,'

-)Sebentll.r, sobatkoe, kaloe komedi toeroenken
kaïn pedengan aken berenti sebentaran."
, Sebentar lagi, sa telah pedenganditoeroenkeua

lantas sadja Albert menganibil topinj dan mem­
bri laoe kapadu Franz, jang ia ada sadia aken
berangkat. Maka Franz lantas berbangkit, dan
in-orang berdoewa lautas djalan bersama-sama dan
mengetok pada pintoenja rowangan No. 4, aken
berdjoempa pada itoe gravin jang eilok.
. Pintoe itoe lantas diboekaken, dan satoe lelaki
moedn jang ada beserta gravin itoe, lantas be­
rangkat pergi dari itoe rowangan, ia-itoelah menoe­
roet· adat Italië.

Franz lantas adepken AIbert padn itoe gravin,
soepais -in-orang berkenalan satoe smnn lain,
.: Franz itoe betkata. jang oleh kerna di tempo
fl:ravin a.la di Parijs, Albert lili:! dnpat berdjocm­
pa pad» Gravin, ia (Franz) telah berdjandji pnda
Albert akenantarken ia berdjocmpa, dan sekarung
ja boektiken djandjinja itoe dengun minta mant
pacht gravin, kerna mengatarken orang, sedang
ia 'sendiri haroes diantar oleh orang lain.

Gravin sahoeti omongan itoe dengun memang'
goet kapada álbert dan meuibriken tangen ka­
pàda' Frans.

Samoewa lantas berdosdoek. .

' .

-
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Ssdang' Albert berksta-kata sama gravin. Frans
metihat koeliling, laloe dapat lihat di satoe rowangan
satoe nona eilok dan moeda jang berpake tjarn pram­
poewan Griek. Di belakang nona ini, di tampat
goeram, ada doedoek saorang lelaki jang tida kali­
hatan moekanja .

Franz menanja padu gravin, kaloe-kalee gravin
kenal sama Itoe nona eilok.

-Tida, " sahoet itoe njonja bangsawau: )saja me­
linken taoe, jang nona itoe telah ada di sini moe1ai
dari baroe toekar morsin ; kerna prda tempo komedi
ini baroe moelai main, saja soedah Iihat dia di itoe
rowausan, dan soedah saboelan lamanja ia menen­
ton saban sore, dengan terantar oleh itoe lelakijang
sekar ng ada bererta dia, atawa oleh satoe boedjaog
hitam."

Franz tiada poetoes memendaug pada itoe nona
Griek, sedang si nona tida menengok ka lain tam­
pat, hanja melihat sadja pada kornedi [aug
main.

Sasoedah lama sedikit, Franz dapxt lihat itoe
lelaki. Jang ad:l di tampat goeram, berbangkit dari
korsinia dan mengamperi pada itoe nona Griek,
jang lautas menengok dan berkata sedikit. Roepa­
nja lelaki itoe tida djoega kalihatan tegas oleh Franz,
dari sebab tertoetoep dengan bebajaugan.

8ebentar lagi, sasoedahnia komedi main lagi sa­
djceroes, Franz dadi terk.djoer, Ia dapatlihat
roepanja itoe lelaki jang ada beserts itoe 'nona
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Griek, dan orang ini boekan lain adanja, hanja
Simba-l orang pelajaran, jang Franz soedah taoe
barremoe di dalam astan \ di · Monte Cristo, dan de­
ngar djoega soewaranja dan lihat potongan toeboeh­
nja di itoe astsna toewa jang diseboet Coliseum.

Sasoedah iertjenggang sakoetika;Franz itoe lautas
berkata: •Tadi sajasoedah menanja, kaloe kaoe kenal
pada itoe nona Griek; sekarang saja ingin menanja ,
braugkali kaoe kenal sama soewaminja nona Hof'! ti

»Soewamlnja pOl'n saja tida kenal,' sahoet gra­
Vin•

•Ara kaoe soedah melihat tegaspada roepanja ?"
»Belon sekali," sahoet gravin sarnbil mengurnbil

teropong dan lsntas melihat dengau itoe ka kalam
rowangannja itce nona Griek ~ . Iapi sekaraug saja
melihut tegas djoeg» padanja : saja rasa orang ini
baroe tergali dari dalani koeboeran. satoe majit
jang dapat idsiu bangoen kombali ; kerna moekanja
ada poetjat sekali."

- .Memang salamanja roepanja bewarna bagi­
toe."
- .Kaloe bagitoe, kaoe kenal padanja? Siapatah
dia itoe ?"

- -Saja rasa soedah bertemOf! padauja dan seka­
rang s -ja merasa ada kenali d'a itoe.'

. B i !" kata poela itoe gravin sembari gojaugken
poendak sendiri: .soenggoeh roenanja itoe seperti
satoe majit: pantaslah djoega kaoe kenali padanja,
kema, ,toeroet saja poenja rasa, siapa soedah taoe li-

15

bat padanja tantoe tids bisa loepaken roepanja itoe.
Boekauksh dia iui satoe setan iang berbadan mil
noesia dan ditjeritaken biasa isap darabnja orang
tidoer ?" .

•Saja misti darat taoe, dia ini siapa adau ja,'
kata Franz aambil berbangkit.

..Nanti! nanti!" kata gravin: ..djaugau kaoe
tinggalken saja ; saja soeuah ingat maoe minta
knoe antarken poelaug."

»A pa kaoe merasa takoet?" kata Franz dengan
berbisik pada gravin itoe.

•Deugarlah," kata poela gravin itoe: •toewan
Bijron telah barkata padakoe, jang ia pertjaja ada
satan bagitoe; in berkata dengun betoel, jang ia
sendiri soedah taoe lihat itoe, hingga ia tjeriken
bagimaua roepanja itoe, dan r epa jo.ng ditjeritaken
itoe ada sama betoei dengan roepana orang ini:
rambo .tnja hiram mat mju besar bersorot tadjam,
dan moekanja poetjat seperti majir. Biarlah kaoe
beringat djoegr, bahoewa oraug ini tida ada bel"
samasama dengan prampoewan sabagimaua biasa,
hanja ada besertu deugan satoe prampoewan nsing,
satoe !,r<tlllpoewall Griek, jf,n~ tentoelah djoega
satoe prampoewau bangsa setau adanja . Makasaj ,
miuta, djanganlah kaoe pergi kapadanja . Di esok
pagi kaoe boleh tjari k ueraugan , kaloe kaoe maoe;
tapi di ini sore kaoe djuu ~all tin~galken saja di sini."

Franz maoe djoega pergi hamperi orang. .
1t06 gravin lautas berh rugkit dan ·,erkata : .Se-

I
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karaug d'oega saja maoe pergi; saja·tida bisa ting­
gal di sini sampe komedi soedali urenti main. Di­
roemalrkoe ada tetamoe. Apa kaoe tida ada anr
poenja boedi baik aken nutarken saja poelang ?"

Franz tida bisa berkata apa-apa lagi, dan lautas
s .dja berdjalun autarken gravin itoe ka loewar, laloe
berkend Iran bersama sama. Tempo sampe di as­
tunauja gravin itoe, Frauz tida dapatken tetamoe,
djoega tida ada tetaiuoe jaug babi datang; maka
lautaslab dieega ia tsnjaken hal itoe puda gravin.

•Sabenatuja suja ada merasukoerang enak badau,"
kuta iioe gravin kapada Frans: "dan ingin poelang
aken tiuggal sendiri-diri, Moekanja itoe lelaki jang
poetjat, telah bikin suja merasa kaget,"

Frnnz tersenjoem.
•Djaugan tertawa, ' kata poela itoe gravin: Jhal).ja

uiar kaoe djandjikeu parlakoe saioe perkara. "
-.Perkal'a apa]"
- »Djandji doelee [aug kaoe nauti trima per-

mintaänkoe.'
- JSaja uauti trima segala permintaaumoe, kaloe

sadja kaoe tida memiuta, soepaja saja djangan
tJal'i taoe haluja itoe lelaki jang poetjat. Saja ada
poeuja lautaran nkeu kapiugiu taoe siapa adanja
oruug itoe, dari muna ia dataug dan kamana ia
hendak pergi."

- JDal'i mana ia Ilatang, itoelah saja tida taoe;
tapi ka mana ia menuedjoe, itoelah saja bis,a bHang

' padamoe: ' ia lUeuoedjoe kauaraka." .,

11
'-;-JbjandjÎ!m apatab jang kaoe ingin dap tdari

padakoe, Njon ja ?" . . '. . . , ~

-J Biar sekarang kaoe terces berdjalan.poelengke
roemali makanan dan djangan tiari djal~ .~ake~~

bertemoe lagi sama itoe orang poetjat di : !~liJ
sore. .Saja tida maoe kaoe dataug padu orang
itoe, sahabis kaoe antarken saja, Kaloe kaoe map~ , :

ka Ie boleh bertemoe padanja di esok pagi.; tapi
djaugan -sekali kaoe bawa dia. datang p,~dák9~
kaloe kaoe tida so..ka .saja ini djadi ma.ti k.errif!.
takoet. Sekara ng saja bri padamoe J slamat .~idoef~~~

'aken . saja sendiri. saja taoe betoei, jang sajatida
nauti bisa po elas.' I.. ' .". "'

Habis bilang bagitoe, gravin itoe lantas .!pa ~ó~~

ka dalam astananja, sedaug Franz tida taoe beioel,
apa 'gl'avin itoe telah main-mtin sama dia, ~t~w'ä'
ada .dengau sabenarnja merasa takeet. ..'. . . ' ,.

Satelah sampe di roemah -makanauFrans dap,at:
ken Albert lagi bel'doedoek di korsi rnalas denga~
menglsap roko. " .

JHe, kaoe soedah datang kombalil'lkata A\bç5,~.'.~

pada Franz: Jdemi Allah I saj~ soedsh kira di es'ok
pagi baroelah kaoe nanti poelang.' '" .'. '

sSobat I" sahoet Franz : ssesat sekalidoegaänmoe,
kaloe knoe mendoega ada perkara tjinta-tjiutaau
antara itoe gravin dan sajn. . .

'JK l,l.oe .maoe saja me:ldoeg~ b~gîn~,ana? ~t~e gra.
vin kasih tabe padamoe, bitjara bisik~~isik"di kóe~

pingmoe dan millta kaoe antarken '.poelan'g.';: _
BAGIÄN: 8 vel 3.
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- tSebab ia tida ada poenja ras ia jang misti

dioempatken, itoelah sebabnjn maka ia tida pilih­
pilih kalakoean di depan orang. Lain dari bagitoe,
apa kaoe tida lihat, jang itoe gravin ada katakoe­

tan?'
- tKatakoetan? Takoet sama itoe toewan jang

amat sopan dan ada di row;lIJgan di depan kita
. sama-sama itoe nona Griek jang eilok? Dengarlah
saja .tjerita : saja kapingiu taoe, siapa adnnja itoe ;..
maka tempo ia orang kal-rewar dari rowaugau, saja
sengadje d alan berdekat sama dia. Dia itoe sa toe
lelaki jang tjakap sekali dan berpake dengun beres,
Moekanja ada po ,tjat, itoe betoei ; tapi kaoe toch
raoe, bnhoewa moeka jang poetjat itoe ada banjak
di antara' orana besar.'

Franz terrawa, laloe berkata: tSa'a poen ada rasa,
bahoewa ingatannja gravin atas hal orang itoe,

. tida boleh diseboet ingatuu orang berboedi. Tapi
apa itoe lelaki nda bitjura apa-apa?"

- tla ada oitjara, topi dengen buhasa djeman
koeno jang mirip pada bahasa Griek."

-:. tla bitjura dengan bnhasa bagitoe ?"

- tJa."
_ tKaloe bagitoe, beuarlah dia djoega.'
--' tApa kaoe bilang ?"
- tTida apa apa; tapi kuoe ini lagi bikin apa P"
- tSaja maoe girungkeu hatimoe dengan terkoe-

njoeng-koenjoeng.'
- tDengan apa ?' .

I
I
I

I

'1"
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- t Kaoe taoe, bahoewo. kita-crang tido. bise: d.a;. '

pat satoe kareta bagoes."
,Ja," sahoet Franz: sdan kita soedah perboe­

wat apa jang boleh aken dapat satoe kareta ba~oe!l,

tapî pertjoemah sadja,"
»Sekarang saja dapat satoe ingatau bagces.'
-,Kaoe inaat apa?"
-.Deugarlah I Tida ada lagi akal aken dapat

satoe kareta, sabagimana jang biasa terpake di dalam
karajaäu, boekan]"

- .Tida."
- sKoeda poen tida" ,
- .Tida,"
"':"'tTapi satoe gerobak tantoe boleh djoega"kita

mendepat ?"
-.Boleh djadi."
-tSapasallg sampi penarik djoega?"
-tJa."
- . Doewa roepa barang itoelah ada bergoene,

boewat kita, Sija nanti soeroeh hiasi gerobak itoe
dan kita orang berpake tjara toekang p óiong gen­
doem. Kaloe ' kaoe poenja gravin maoe toeroet
pada kita dan berpake tjara prampoewan Puzzoi
atawa Sorreute, kita poenja garobak nanti djadi
sama sekali dengan jang ada di dalam pigoera
boewatan Leopold Robbert."

-.Ah, soenggoeh-soenggoeh kaoe poeuja ingaten
ini ada bagoes sekali!'
-tBagoes, ja? Orang kira, .kite-orang misti '
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toet ..bersoeka oeka di kar [aän dengan berdjalan
kaki, sebab kita tida dapat kar-ta ; tapi sekarang
orailg nlUiti libat, jang. kita bisa adaken '1;>àr!\ng
~tjem baroe1'.'

- -Apa kaoe soedah kataken djoega ingatenmoe
ini kapnda lain orang?"

- -Ja, pada Pastrini, Tempo sajo. baroe.poelaug;
.aj~ panggil dIa d!,D britace niatankoe. Ia berkata,
gerbbak dan ~ampj,sekara~g poen.kits boleh.dapat."

--Di mana dia ada sekarangê"
--Siara?'
-_Pastrini,"
--Dia lagi pergi tjari itoe gerobak d;m sampi,

. apa'!' boleh lantas didandani darl sekllraog. se ·
benter djoega ia nanti datang kasihkabarpad" kit ~~

Di itoe waktoe djoega piutoe tertoelak dau kapa-
lanja Pastrlni ~!Üihato.n di pintoe. '

•Boleh saja masoek?" kata P ustriui ir-e.
-. I~Jeh sekaliI;" s.abo!'t.F,rapz.
- Ba.g~mall .l?: · kata Mbert pn-lu Pastrini itoe:

. , "., ~~pe "'.I'~4aP dlll'l1. ~. itoe gerlJ !Ji\~ dan sampi?"
,Si'J!l <la I'àt barang jat;lg }elli" ! ' a i ~ , ~ ' sah.j>et.

~as~ri~i.. .
-: - ~a~a 19 jang l?qj~ bnikJr
-;-: . J a, 'I uewankoel"
--Apatnh' "itoe?'"
-:-:-.~'l2oe'!l.'nko.~ ta~J ~~.1.l~Wl!':. g~:~tt qe. Monte

Cristö ada menoeuipaug ui at~~} tillgka~~9i in] be~~,

a-~m !gq,'.Vank9~ ~ ; ..

-
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--Ja. .kita taoe itoe."
--Gralf itoe dapat taoe, jang toewankoe tida

bisa dapat. kareta, dan ia silaken toewankoe aken
ambil doewa tampat di dalam ia poenja karets­
da Iagi doewa tampat pada ia poenja djendela­
djendela di astana Rospoli."

. Albert dan Frmz memandang satoe pads lain.
-Apa kita boleh trima," kata Albert: -oen­

dangannja saorang asing jang kita tida kenal?"
tOrang bagimanalab graaf de Monte-Cristo itoe?"

kata Franz pada Pastrini.
-Satoè toewan bangsawan dari Sicilie atawa dari

Malthn, itoelah saja tida taoe terang," sahoet Pas­
trini: -tapi ada baik sekali dan kaja sekali."

Toeroet saja poenja rasa," kata Franz pada Al·
bert: -kaloe orang itoe ada beradat haiksabagimana
dikatakeu oleh iui toewan. roemah , haroeslah ia
mengoeudang pada kita dengan soerat ntawa . . .'

Sedang Franz· be-kata bagitoe, adalah terdengar
pintoe diketok. .
, t.Boleh masoek l" kata Franz, dan satoe boed iaug
jang berpake bagoes, lautas datangka hadepannja.

-8aja bawa ini dari ~raaf de Moute-Cristo boewat
toewan baron Franz d'Epinay dan boewat toewan
burggraafAlbert de Morcerf," kata itoe boedjaug;
sambil serahken doewa kaartjis pada toewan Pas­
trini jallg lautas kasihkeo itoe. dada Franz dan
Alberi, .

-.Gr~f;d& Mç>nte·Uristo,'.' kata itoe b...edjang pada

I
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Franz dan Albert: »meminta idsin aken datang
herd joemp-i pada toewen-toewankoe di esok pagi:
in lurap boleh dapat kabar, di waktoe mana ia
boleh datang."

• Demi knhormatunkoeI" kata Albert kapada
Franz: . lida ada katjelah -nnja : samoewa beres
sekuli1-- Bilauglab puda toewanmoe," kata poela
Albert ito-i pada hoedjang jang hawo. kanrtj is :
• bahoewa kita orang sendiri hendak darang ber­
djoempa kapadanja."

Itoe boedjang lautas berlaloe.
• Henar sekali katamoe. Toewan Past l'ini I" kat»

Alhert : . itoe graaf de Ml'nte-Cristo sa oraug sepan
sekaliI"

. Dan toewankoe trima ia poenja oendanga.n?"
kata Pastrini.

. 'r antoe I" sahoet Albert: •Tapi haroeslah kita
berkata, jang hatikoe ada njesal djoega sedikit, oleh
kerua iida djadi berkandaran dengau gerohak jan~

dihinsi; maka saände itoe djendela di astaua Ros.
poli tida senangken hati kita, baiklah kita nanti
teroesken djoega kita poenja niatan jang perlama.
Baginiana kaoe rasa, Franz?"

. Saja .rasc," sahoe Frans : »haroes saja berkata,
bahoewasaja penoedjoe pada djendela itoe."

Sambii berkata bagitos, Franz beringat pada
omongnja orang jang ia densar di Coliseum, Sebab
bagitoe, FralJz itoe djadi berpikir sadja dan tida
bisa tidoor sabiasauja, Pada esoknja ia bangoen di
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waktoe masih pagi, sedang Albert masih poeins
dengun enak.

Franz panggil toewan Pastrini dan berkara pa·
dauja : »Boekankah di ini hari bakal alla orang
djalankeu hoekoeman mati?"

»Ja, Toewaukoel" sahoet Pastr.ni: . Iapi kal e
aekaraug toewan maoe dapat djendela boewat me
non ton itoe, soedah tirla "i~11. dapat. '
-.Akoe boekan maoe minta djendelu, hanja

kapingin taoe brapa orang jang bakal di boenoeh. ..
slaj-a nama-namanja dan tjara bagimana marika
nan ti diboenoeh." .

- .0, kabereelan sekalil baroesan saja ada trima
papan warra."

- .Papan wartuf apatab itoe?"
-:tSatoe papan ketjil jang digantoeng di muna

tikoeugan-tikoeugau djalun, pada tinp kali ada orang
hoeeoeman maoe djalanken hoekoemannju, Di pa,
pan itoe ada tertoelis namanja orang hoekoeman.
laniarannja meudapat hoekoeman dan tjara bagi- '
mnna ia uanti djalanken hoekoeman itoe: Mak­
soednja papan ini aken oeudang orang-orang ibndat
berdowa kapada Allah, soepaja orang hoekoeman
[toe dapat rasa menjesal atas perhoewatannja dan
mendepat koernia dari .Toehan Maha koewasa."

-.Dan orang . ~aw:l papan itoe padamoe, soepuja
kaoe toeroet berdowa?"

- :tBoekan, Toewankoel hanja saja ada bikin
djuudjian sama pengoswar warta, soepaja ia kasih

I1
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wartanja pada saja, hinl!'ga djikaloeada'tetamoesoe­
kil menonton, tetamoe ini dapat kabar siang-siang:"
-.Ttoelah satoe tanda jang knoe bisa sekali me­

rawati totamoe.,.
- -a, saja biasa perboewat apa jang boleh, aken

senangken hatinja saja peenja tetamoe."
- -Ja. itoelah akoe dapatken kanjataännja dan

ukoe nanti tjeritak en itoe pada segala sobat dan
kennlánkoe. Sekarang biarlah akoe dapat batja
bceujinja itoe papan warta.'

Pastrini m-manggoet, lantss berlaloe, dan seben­
lar lagi ia dateng kombali denganbawa itoe pàl'an
jang tetseboet .

Boenjina toelisan jang ada di papan itoe bagini:
sDengan ini dibri iaoe, baboewadengan menoe,

roet 'poetoesanllja' Peugadilau, di hari Slasa 22
Februari, nanti dikeneken di lapangan del Popoio
boekoeman mati kapada saorang lelaki bernama Au­
drea Rondolo, jang disalahi telah boenoeh saorang
hamba gJedju bernama Don Cesar Torlini; djoega
kapada saorang lelaki nama Peppino alias Rocea
Priori, jung terroedoeh ada I erkawan sama kapala
begal nama Luigi Vampa Jang pertaina bakal
disembeleh seperti satoe h éiwan, dan jaug kadoews
itoe bakal dikoetoengkcn lehernja. Sekalian -orang­
ibadnt disilahken berdowa kapada Allah, soepais ini
doewa orang boekoeman dapat rasa menjesnl atas
perboewatannja, hingga ia'orang boleh dapat koemia
dari Toehon Maha Soetji."

J

- -

Namanja itoe orang-oranghoekoeman. d-mikian­
lah djoegu lautarannja terboekoem, ada subagimana
jan1tFrauz soedah dengar di dalani astaua Coliseum.
Maka Frauz -rasa, itoo orang Traustevero tautoe
sekali boekan lain adunja, hanja Luigi Vampa,dan
itoe orang asing jang herkata-kata sama Luigi itoe,
tantoe sekeli Simbad oraug pelajarau adanja.

Pada poekoel sembilau, Franz Iergi bangoenin
Albert, dan ia merasa heran, tempo melihat sobat­
nja itoe kaloewar dari karnar dengan soedah ber-:
pake-pake. Ia tida kira, sobatnja itoe soedah ba­
ngoeu di watoe masih pagi.

.Bagimana kaoe rasa, Toewan Pastr.ni1" kata
Franz pada toewan-roemah: Japa kita-oroog [aug
sekaraag soedah sadis, boleh lantas Lertemoe di ini
waktoe pada graaf de Monte Cr.sto?"

•Boleh sekali?" sahoet Pastrini : -graaf de Món­
te Cristo bia-a berbangkit di waktoe ~agi; saJa'
rasa, ia soedah berbaogsit doewa djam lamu- :
nja."

- .'f,da ada katjelahan apa apa, kaloekita dateng:
berdjoempn pad-uj .i di ini waktoe?" :

- -Tida aekali ("
- • Kaloe bagitoe, AlberL 1 sailndekaoead« sadiá

aken beraugkat, marilah kits berdja-au.'
Albert meman -goet, dal} iu-orang berdoewa lautas

berJjalan ka tampaluj ~ graaf de Mou te Oristo.
Toewan Pastrini berdjalau doeloeau dan mengetok
pada pitoe. Satoe boedjall~ boekakeli pintoe itoe, .

BA.GIAN: 8 vel 4,
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a~ Pastrini lantas bri taoe, bahoewa Frnnz dan
.Albert minta bertemoe kapada grailf.

Itoe :boedjang rnemanggoet, laloe silaken Franz
dan .Albert masoek ka dalam karnar tetamoe,

Ia -orang djalan meliwat di doewa kamar jang
tehias bagoes, sahagimanajang ia·orang tida s:mgka
aken dapatken itoe di roemahnja Pastrini, Achir­
aehir ia-orang sampe di satoe karnar besar jang
terhias lsbih bagoes lagi. Permadani b igoes ada
menoetoepi dasarnja kamar itoe, sekaliaukorsi dsn
bangkoe ada tersaloet dengun beloedroe, tembok­
tembok ada terbias dengan pigoera-pigoera herhar
ga besar dan Iainlain baraug sabaginja, sedaug
sekalian djendela dan piutoe ada pake koelamboe
halces dan Lagoes. ,

.Toewan·toewankoe disilaken berdoedoek, se "
dang saja pergi wartain toewan gra-f,' kata si
boedjaug dengun memallg%Oet dau terces rnasoek
ka lain kamar.

• Bagimana kaoe poenia rasa atas hal ini graaf
de ~onte:Cl'Ïsto?" kata Franz pada Albert.

. •Saja rasa," sahoet .Albert: .ia ada amat hartawan,
dan brangkali djoega satoe poetra radja jang me.
Iantjong koeliling negri dengan meujaroe."

.Stl" kata Franz dengan berbisik: .sigra djoega
kita nauti dapat taoe hal itoe; kerna lihatlah, itoe
graaf mendatangi."

Benar sekali; kerna di iioe waktoe pintoe ter.
boeka, koelamboenja dikisarken, dan graaf de

, '-~----~-
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Monte-Oristo djalan mendatangi pada tetsmoe­
tetamoenja. Albert djalan mengamperi pada graaf
itoe, tapi Franz tiuggal berdiri diam, seperti ada
terpakoe pada dasarnja kamar.

Graaf itoe boekan laiu adanja, hanjo. orsng asing
jang Frunz telah lihat di astana Coliseum, lelaki
poetjat jarig ia telah Iihat di roemali komedi dan toe­
wan roemah di poele Monte-Oristo, jang telah seboet
namanja sendiri Simbad orang pelajaran.



XXXVIII.

ORANG-ORANG HOEKOEMAN.

IToewan·toewankoe ," kata graaf de Monts­
Cristo: Ibrilah maëf padakoe, kaloe saja belon
sernpat datang sediri kapadamoe; tapi saände pagi
terlaloe saja datang padamoe, saja selempang djadi
satoe halangan. Lain dari bagitoe, augkoe telah
bri taoe, jang angkaoe hendak darang di sini, dan
saja ada sadia aken djoendjoeng kahendakmoe."

IKita berdoewa, sobatkoe dan saja ini, Toewan
graafI" kata Albert: Ibaroes membileng riboe-riboe
soekoer padamoe; kerna hoe telah hilangkeu kita
poenja kasoesahan besar. Se lang kita orang lagi
bitjara aken pake kandaraan loewar biasa, eoeroe­
banmoe dataug dengau oendangan pada kita."

~Ah, kaloe saja ada ajal di dalam hal kirim oen­
dangan ," kata t raaf de Monte Cristo sambil silaken
Franz dan Albert bardoedoek di bangkoe : l itoel lh
ada salanja toewan Pastrini. Tida sekali ia tjerita
padakoe jang toewan-toewankoe ada perlee kan­
daraän aken berdjalan di karajaän, sedang ia taoe
saja ada sendirian sadja dan ingin berkenalan pada
orang. Sutelab saja dapat taoe, jang saja boleh
betboewat apa·apa aken goenemoe, lautas sadja
•aja kirim oendangankoe."
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Franz dan Albort memanggoet berasma-sama­
Franz belon berkata satoe apa dan belon dapat
ingar, haik berkata apa; kerna lakoenja itoe gr-af
ada kalibatan seperti tida maoe kenali orang dan
djoega tida maoe dikenali ; sebab bagitoe, djadilah
Franz berdiam sadja, dan tida sekali briksnjutaän,
jang ia ada kenali graaf itoe.

Aehir-achir Franz itoe berkata:.
ITollwan graaf I kaoe telah oendang kita-oreng

aken ambil tampat di dalam kaoe pomja kureta
dan pada kace poenja dj. ndela-djendela di astana
Rospoli ; apa sekarang kaoe boleh djoega bri per·
toendjoekan pada kita, tjara bagimaua kita-oreng
boleh dapat tampat boewat tonton apa jaug nanti
djadi di tauah-lapaug del Popoio ?"

IOlah I" kata graaf itoe: Isaja loepa sekali sama
iioe perkara I Tiadakah di lapangan del Popolo itoe
nanti ada orang djalanken hoekoeman mali?"

IJa," snhoet Frana jang memaug ingin sekali
omongin 11.11 itoe.

ISaju. rasa," kata poela graaf itoe : Ikamarin
saja ada bilaug apa apa aken hal ini pada saja poe­
nja pegawe; brangkali djoega saja boleh berboewat
lagi apa-apa aken goenamoe di dalam ini perkara.' .

Sambil berkata bagitoe, graaf itoe gojaugken
kelenengan dan di itoe waktoe djoegn datauglah
saoraug srtengah toewa, jang Frans kenall seperti
orang jang telah antarken ia mssoek ka dalem
gedong di Moute-Oriste .
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•Toewan Bertuccio I" kata itoe graaf pada ornng
jsng dateng itoe: .apa kaoe soedah dapatken satoe
djendelaaken menontondi tanah lapang del PopoJo?"

,Ja, ToewankoeI" sahoet itoe pegawe: .tapi toe.
wan menbri perintah, pada waktoe soedah kabsla­
kangan ."

, Apa?" sahoet graafitoesambil kisoetken diidat:
.tidaknh akoe berkata padamoe, jang akoe maoe
dapat satoe djendela?"

,Ja," sahoet si pegawe : .dan toewankoe nanti
dapat satoe djend ela jang telah disewaken pada
poetra Lobanief; tapi saja telsh terpaksa aken
membajar ssrstoes . , , . . ."

• Buik I Toewan Hertuccio!" sahoet itoe graaf:
,tido. perloe kaoe seboetken itoe sewaän ; knoo
soedah dapntken itoe djendela, itoelab jang akoe
maoe. Britace pada koesir. di roemali mana adanja
itoe djendela, dan kaoe sendiri misti ada di sana
aken antar kita-oraug ka djeudela itoe. Sekarsng,
oendoerlah I" .

Si pegawe memanggoat dan moelai moendoer;
tapi graaf berkuta poeln padanja:

.Nanti! tjobalah tanja pada Pastrini, kaloe ia.
soedah dapat trima papan warta."

•Tida perloe orang pergi pada Pastrini aken
tanjaken itoe," kata Franz aambil mengaloewerken
satoe boekoe ketjil: ,sll.ja soedah batja dan poe.
ngoet djoega boenjinja itoe papan warta ; Iihatlah
di sini."

~ 1

.Kaloe bagitoe, kaoe boleh Lerlalos, Toewan Ber­
tuccio! Soeroeh bilung pada kira, kuloe makanan
soedah sadia - Apa toewan-toewankoesoekadjoega
senang ken hatikoe dengan berdoedoek makall
minoern satna-sarun ?"

. Ach, Toewan graaf 1" sahoet Albert : . kitu orang
nanti djndi teroereek dengun kabaikanmoe, kaloe
kita trima sadja segala oelldangallllloe."

.Tida sekali I' sahoet itoe graaf: .hanja kaos
senangken hatikoe, kaloe tiada tampik eendangun­
koe; 'brangkali djoega kaoe berdoewa, aiawa saorang
dnri antar-moe, boleh ba las mengoendang padakoe
di kota Parijs. - Toewan Bertuccio! sadiaken ta rn.
pat boewat kita bertiga doedoek makall dan mi.
noem,"

Si pegawe lantas berlnloe, dan itoe g.rnaf smbil
Franz poenja boekoe peringatan, laloe menbata
bagini:

,Pada ini hari 22 Februiri, mnri diksnake n
hoekoeman m iti palla saor I lIg uaiu I Audrea ROIl­

dolo jang tertoedoeh telah boenoeh satoe hamba
gredja nama Don CesarTorlini, dan lugi pada Eaorang
nnma Peppino aias Rocca Priori, jsng tertoedoch
ada berkawan aima pendjahat am It doerhaka nams
Luigi Vampa."

Hauis membatja lngitoe, graaf itoe lierkata :
,Ja, bagitoe telah ditantoeken puda moela kali,

tapi saja rasa, dari hari kamariu telah diadaken
perobahan di dalani perkara iul."
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)Ada perobahan?" kata Franz,
aJa," sahoet graaf de Monte·Cristo: akamnin

50 re, sedang saja ada berJoedoek aama kard inaal
RO:ipigliosi, ada dibitjaraken perkara oeudoerkeu
hoekoemannja saorang dari autara doewa pendja­
h t itoe."

»Saorang jang man I?" kala Franz: aAndrea
Rondolo?'

aBoekan," sahoet itoe graaf aambil melirik pada
toelisan di boekoe ketjil jang masih ada di tmgan
nja: abauja peudjahat jang satoe lagi, Peppino
aliasRoccaPriori.jang mistidikoetoengken lehernja.
Maka itoe persbot boewat koetoengkeu Ielier tida
aken terpake, dan kita-oraug nan-i lihat sudja orang
hoekoemi itoe Andrea Rondolo, jang aken diboe­
noeh seperti saekor binatang alas.'

Sasoedah berdlam sasaä r, graaf itoe terceskeu
omongnja deugan berkata: aTapi ach, segala hoe .
koeman jang biasa diksnaken p ida orang, tiada
lisroes diketaken uerat adanjs. Hangsa Europa tida
meugarti, tjara bagimaua misi mengoekoern pad :
oraug berdosa."

aSaja deugar kaoe berkata bagitoe, Toewan
graafI" kvta Frauz : »sJja lautss merasa, bahoewa
tautoe sekali kaoe soedah baudiuzken satoe sama

'"laiu roepa-roepa hoekoeman jan ~ dipergoenaken
di antara roepa-roepa baugsa.' I

aMeliliken ada sedikit sadja perkara hoekoemi
orang, jsng sa}l belon taoe lihat," aalroet hoe graaf.
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-- aApa kaoe dapat soeks aken lihat perkara itoe?"
- aTempo saja melihat aken pertama kali. saja

merasa tida enak; pada kadoewa kali, saja tida rasa
bagitoe, tapi djoega tida merasa socka; pada katiga
kali, saja bernapsoe aken melihat."

- aBernapsoeI adoeh, omongmoe itoe bikin saja
merasa kagetl"

-.Mengapa djoega tida bernapsoe? Kaloe di
dalam kahidoepan di doenia ini ada perkara jallg

. haroes dipikiri dengun betoel, jaitoelah perkara
poetces djiwa. Boekankah kita pikiri perkara besar,
kaloe kita beringat-ingat pada roepa-roepa djalsn
aken djiwa berlaloe dari badanf Toeroet saja poenja
rasa, mingkin sering kita melihat orang berangkat
mati, mingkin koerang takoetnja kita poenja hati
aken kamatian; maka toeroet pikirau saja, kamatian
itoe ada djadi satoe hoekoeman, tapi tida sekali
ada djadi siksaän pada orang.

- aSaja tida mengarti betoei aken bitjaramoe
itoe; maka kaloe kaoe soeka, biarlah kaoe teraug­
ken itoe."

- aDengarlah IDjika ada satoe orang mendataug­
keu padamoe kasengsura-an amat besar dan kadoa­
kaän soesoen-menjoesoen dengan lantaran boenoeh
kaoe poenja bapa atawa iboe atawa prampoewan
katjinta-anmoe, hingga hatimoe djadi rerpetjah dan
tiada berenti meleleh darah sahari-hari, apa kaoe
nanti bisa merasa poewas. oleh kerua golok besar
poetoeaken oerat leheruja si pemboenoeh jang

BAGIAN: 8 vel 5.
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)Ada perobahan?" kata Franz.
. Ja," sah oet graaf de Monte·Cristo: )kamu'in

sore, s.dang suja ada berJoedoek sarua kardinaal
Bospigliosi, ada dibitjaraken perkara oendeerken
hockoemannja saorang dari autara doewa pendja­
h t itoe.'

-Saora ng juug man i?" karn Franz: .Andrea
RondoIo?"

. Boekan," sahoet itoe graaf aambil melirik pada
toelisan di boekoe ketjil jang masih ada di tmgan
nja: . bauja peudjaliat jang satoe lagi, Peppino
alias RoccaPriori, jang misti dikoetocngken lehernja.
Maka itoe perabot bocwat koetoengkeu Ielier tida
aken terpake, dan kita-oraug nan-i Iihat sudja orang
hoekoeuil itoe Andrea Rondolo, jang aken diboe­
noeh seperti suekor binatang das."

Sasoedah berdlam sasaär, graaf itoe teroesken
omougnja dengun berkata: .Tapi ach, segala hoe .
koeman jang biasa dikenaksn p ida orang, tiada
harces dikutaken uerat adanjs. Hangsa Europa tida
meugarti, tjara bagimana misi rrengoekoem pad :
oraug berdosa. "

.Saja deugar kaoe berkata bagitoe, Toewan
graafl" kita Frauz : , sJja lautas merasa, bahoewa
tautoe sekali kaoe soedah taudingken satoe sama
laiu roepa-roepa hoekoeman jun ~ dipergoeuaken
di antara Nep.Hoepa buugsa."

.Melillkeu ada sedikit sadja perkara hoekoemi
orang, jsng sajn belon tuoe lihat," sahoet iroe graaf.

ss
--.Apa kaoedapat soeka aken lihat perkara itoe?"
- .Tempo saja melibat aken pertama kali. saja

merasa tida enak; pada kadoewa kali, saja tida rasa
bagitoe, tapi djoega tida merasa socka; pada katiga
kali, saja bernapsoe aken melihat."

-.Bernapsoel adoeh, omongmoe itoe bikin saja
merasa kaget1"

- .Mengapa djoega tida bernapsoe? Kaloe di
dalam kahidoepan di doenis ini ada perkara [aug

. harces dipikiri dengan betoel, jaitoelah perkara
poetoes djiwa. Boekankali kita pikiri perkara besar,
kaloe kita beringat-ingat pada roepa-roepa djalan
aken djiwa berlaloedari badan ( Toeroet saja poenja
rasa, mingkin sering kita melihat orang berangkat
mati, mingkin koerang takoetnja kita poenja hati
aken kamatiau; maka toeroet pikiran saja, kamatian
itoe ada djadi satoe hoekoeman. tapi tida sekali
ada djadi sikaaän pada orang.

- .8aj" tida mengarti betoei aken bitjaramoe
itoe; maka kaloe kaoe soeka, biarlah kaoe teraug­
ken itoe."

- )Dengarlab IDjika ada satoe orang mendataug­
keu pedamoe kasengsera-an amat besar dan kadee­
kaän soesoen-menjoesoen dengan lantaren boenoeh
kaoe poenja bapa atawa iboe atawa prampoewan
katjinta-anmoe, hingga hatimoe djadi rerpetjah dan
tiada berenti meleleh darah sahari-hari, apa kaoe
nanti bisa merasa poewas, oleh kerna golok besar
poetcesken oerat leheruja si pemboenoeb jang
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merasai sadja sakit di dalam sedikitwaktoe, sedsng
ia soedah sengsarai kaoe bertahon-tehon ?"

- tJ a. saja taoe bahoewa kaädilannja manoesia
tiada tjoekoep aken djadi pengiboer hatinja orang ;
i.. melinken bisa atoer, soepaja darah terbajar de­
ngan d..rah, laiu tida ; tapi kita tida boleh piuta,
apa jang orang tida bisa bikin."

.....,. tTapi tidakah ada joeta-an roepa kadoeka-an
j~~g a~tjoerken ora.!1.!t poenja hati, dan boleh di­
kenaken pada orang tiada deugan taoenja penga­
dUan? 'I'idukah ada perboewatan djahat jang tida
dlpat dihoekoemi satjoekoepnja, kerna segala hoe­
koemannja pengadilan ada terlaloe enteng aken
hoekoemi perboewatanitoe ?"

- tAda i itoelah sebabnja, makaada di-ïdsinken
aken doewa orang bekalahi satoe sama lain."

- "Bekalabi satoe sama lain I hahaha I itoelah
satoe atoeran bagoes aken membelas sakit sedikit.
Tapi djika ada saorang merampas toendanganmoe,
kendaki istrimoe atawa tjilakai kaoe poenja anak
pr!\mpoewau i sedang kaoe ada poenja bak aken
hidoep dengan senang dan beroentoeng, - orang
bikin kaoe tjilaka dan mensnggoeng kasengsare-an
hati saoemoer hidoep serta dapat nama boesoek, ­
apa kaoe bolehmerasa poewas dengan lantaran dapat
~aIjltJapken satoe piso di hatinja atawa masoekken
satoe pelor ka dalam otaknja moesoehmoe, jang
telah petjahkenhatimoe dan bikin kaoe ampir djad]
gila. ?, 'Apa boleh merasapoewas ?? Sedang bàgitóe,. , .
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boleh djadi djoega sipendjahatmenang bekalahi dan
berdja'an poelang dengan senang, dan oleh'orang
banjak dikataken tida salah di dalam perkaranjá.
dari sebab ia menangdi dalamkalahian, - 0 ; tidal
kaloe saja misti membalas sakit pada oraug, 'saja
tida membelas dengan toeroet atoeran bagitoe
roepa I"

.Kàloe bagitoe, hal bekalahi satoesama satoeitoe
ada tertjelah olehmoe, dan kaoe ini'tida nanti made
bekalahi satoe sawa satoe?" kata Albért dengan
merasa heran.

»Boekan sekali bagitoe," sahoet itoe graaf:
tdjan~anlah kaoe salah mengarti. ' Boewèt perkara
ketjil, oepama orang hinaken dirikoeini dengan
sedikit perkataän, saja tiada malas aken oekalahi,
dan di 'daiam perkara itoe saja boleh berlakoe de­
ngan sena~g hati, kerna denganlantaran ada beril­
moe di "dalam hal aerang-meujerang dan lantaran
biasa mengadepi bah~ja, ampirlah boleh 'dibileng
tantoe, jang saja nanti dapat kalahken lawankoe i
aken tetapi boewat kadoekaän besar dan kaseug­
saraän hati jang tida dapat dihilangken, saja tida
maoe menbalas sakitdenganlantaranbekalahi, hanja
saja maoe dataugken kasengsaraän kapada oràng
sabagimana jang saja telah mendapat dari orarig
poenja perboewatan: mata bajar mata, gigi bájir
gigi."

tAken tetapi," kata Franz padagraaf itoe: tkaloe
kaoe djadi hakim danalgodjo di dalam perkaramoe
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sendiri, adalah soesah aken kaoe tinggal salamanja
di loewar koewasanja pembesar. Dengan bati jang
menbentji dan penoeh dengan amarah, sering kali
orang djadi sasar sekali. dan siapa menjilakai pada
orang, ia poen ada terantjam dengan bahaja." .

tJa, betoei bagitoe, saände orang itoe miskin
dan bodo: tida bagitoe, kaloe ia ada berharta besar
dan tjerdik. Lain dari bagitoe. katjilakaän paling
besar jang boleh datang padanja, tiada lain adanja,
hanja melinken hoekoeman mati jang baroe kita

:omongken tadi. Brapatah beratnja hoekoe-
man mati, kaloe orang soedah dapat membalas
sakit dengan sapoewas hati kapaela moesoehnja?
Saja menjesal sedikit, oleh kerna, menoeroet kabar,

.itoe Peppino tiada djadi dikoetoengken lehernja
di ini hari ; kerna saände djadi, kaoe nanti lihat,
bagimana tjepatnja ia pindah dari doenia ini ka
kabakaän i ampir boleb dibilang tida dengan me­
rasa sakit. Tapi, ach, 'I'oewau-toewankoe I menga
patah djoega kita omongken bal ini di hari raja
aken bersoeka-soekal Apatab moelanja, maka kita­
djadi omongken hal ini? 0, ja Isekarang saja iugat,
Kaoe ingin dapat tampat aken tonton orang di­
hoekoem. Ja, kaoeboleh menonton dari saja poenja
djendela i tapi lebih doeloe marilah kita berdoedoek
makan, kerna makanan scedah sadia dan dikabar­
ken oleh itoe hambakoe jang mendatangi ka
sini."

Pi itoe waktoe satoe boedjang datang mengadep
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dan membri taoe pada itoe graaf, bahoewa ma­
kanan telah sadia.

Itoe graaf dan tetamoe-tetamoenja lantas her­
bangkit dan pergi berdoedoek rnakan-minoem ber­
sama -sama.

Salagi berdoedoek makan, Franz melirik kapadu
Albert, boewat lihat bsgimena adanja ajer-moeka
Albert itoe, oleh kerna telah dengar omongnja itoe
graaf jang barkuta-kata dari hal bekalahi dan hoe­
koeman mati; tapi ajer-moekanjaAlbert tida seknli
ada berobah, setaoelah dari sebab ia trima haik
bitjaranja itoe graaf jang teraugken hnrganja hal
bekalahi, setaoelah dari sebab ia tida perbatiken
perkara jang diomongken itoe.

Sedang Albert ada dahar dengan enak, graaf de
Monte-Cristo ada kalihatan seperti orang berpikir­
pikir, hingga ampir ia tiada aantap dan boleh di­
.katakeu jang ia doedoek mengadepi baraug maka­
nan, melinken boewat temanin tetamoenja.

Satelah soedah makan dan minoem, Albert me-
ngaloewarken horlodji aken melihat waktoe. .

tApa kaoe ada banjak kerdjasn ?" kata graaf
kapadanja.

tJa," sahoet Albert: tada lagi bebrapa perkara
jang kita misti oeroes."

-»Pel'kara apa?'
-»Kita·orang belon ada poenja pakean aken

djalan di tampat karajaan dan kita ada perlee
barang itoe."
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-)Traoesah koewatir aken hal itoe. Di tanah
spang del Popoioada satoe karnar pakean; saja
nanti soeroeh bawa padamoe pukeau jaug kaoe
kahendaki, kaloe sadja kaoe bri taoe matjam jang
mana, dan di sanalah kita nanti toekar pakean
aken menjaroe."

-)Sahabis menonton orang dihoekoem?" kata
Franz.

-)J8, sababis menonton, aambil menonton atawa
pada sabelon menonton, sabagimana kahendakmoe
sendiri."

-)Toekar pakean di depan bale hoekoeman?"
-)!toe bale hoekoemanada- teritoeug pada ba.

rang-barang karajaän ini." .
-)Dengarlah, Toewarr graafI saja ada beringat

pada satoe perkara; harces saja bersoekoer aken
kaoe poenja hati-boedi jang amat manis, tapi saja
maoe ambil sadja satoe tempat di dalam kaoe
poenja kareta dan psda hoe poenja djeudela di
astana Roapoll, hingga tampat jang kaoe hendak
briken padakoepada djendela dari roemah di tanah
palang del PopoIo, boleh dipergoenaken sadja oleh­
moe,"

-tKaloe kaoe ~id:l dataug pada djendela itoe,
kaoe tida nanti dapat lihat soewatoehaljang harces
aekali . ditonton olehmoe, kerna kaoe belon taoe
melihat itoe.'

)pi lain tempo kaoe boleh tjeritaken hal itoe
padakoe," sahoet Franz: )kaloe saja dengsr hal
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itoe ditjeritaken olehmoe, saja rasa, nanti ada sa·
ma sadja seperti saja seudlri telah menonton. Djoe­
ga soedah lebih dari satoe kali, saja ampir melihat
orang djalanken hoekoeman mati ; tapi tida bisa
djadi saja melihat itoe; apa kaoe soedah taoe lilrat
perkara itoe, Albert?"

tSOed lh," sahoet itoe burggraaf: )tapi saja rasa,
di itoe tempo saja baroe habis minoem anggoe.r
terlaloe banjak."

tTapi," kata graaf de Monte-Cristo: skalee kaoe
belon moe lihat perkara itoe di kota Parijs, itoelah
boekan soewatoe sebab aken kaoe tida melihat per­
kara itoe di lain tampat; djoega kaloe orang me-

, lantjong ka Iain negri, jaitoelah boewat dupat taoe
. ini dan itoe, dan boewat lihat apa jang ia belon

taoe lihat. Tjobalah mgat; apa kaoe n inti bilang,
kaloe orang tanja padamoe : )tjara bagimanaorang
djalanken hoekoeman matidi kots: Rome?" dan
apalab orang nanti bilang, kalo : kaoe misti me­
njahoeti pertanjaäu itoe dengan berkata : saja tida
taoe? Lain dari bagitoe, ini orang jang bakal dja­
lanken hoekoeman mati di ini hari, ada ternama
djabat sekali, saorang doerhaka iang telah boenoeh
satoe hsmba geredja, jang telah palihsraken pa.-
danja seperti anak sendiri." ,

tApa kaoe IDaoe lihat, Albert?" kata Franz.
tja, sobatkoe, saja msoe lihatl" sahoet .Al·

ben : tsaja ' djoega ada . merasa moendoer-ma­
djoe seperti- boe, tapi sekarang, sasoedah de-
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ngar omongnja toewan graaf ini, saja. berniat
melihat itoe.'

IKllloe bagitoe, biarlah kita melihat sauia-sama,"
kata poela Franz : ~ tapi boewat datang di itoe ta­
nah-Iapaug del PopoJo, saja ingin djalan pada itoe
djalanan , di mana pera rakall ada meliwat; apa bo­
leh, ' Toewan graaf?"

I Boleli dengan berdjalan kaki, tida boleh dengan
berkandaran," sahoet ito e graaf.

- IS tja uanti berdjalan kaki," .
- IApa perloe sekali boe maliwat di djalanan

itoe?" •
- tJa; kerna di sitoe ada apa-apa jang saja

ingin lihat." .
- sKaloe bagitoe, biarlah kita djalan di sitoe;

kita poenja kareta oiar menoenggoe sadja di

del Popoio ; saja sendiri poen ada r~sa baik
djoega berdjalan di d~l\lana~ itoe . soepaja ~oleh

melih at, apa segala perintah Jang saja telah briken,
telah dilakoeken dengen betoel."

Di itoe waktoe satoe boedjang datang dan
berkata pada graaf: IToewankoe I di loewar ada
satoe ham ba gredja jung minta hertemoe pada
toewankoe. "

10, akoe taoe siapa itoe," kata itoe graaf: IToe·
wan-toewankoe disilakeu mengisap roko di kamar
tetamoe; sebeutar saja datang kom bali padamoe."

Franz dan Albert lautas berhangkit dan berdja.
Ian ka karnar tetamoe, eedaug graaf de Monte-
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Cristo djalan menoedjoe pada pintoe jang menem­
boes ka karnar leewar.

Sedang doedoek mengisap roko, Franz berkata
pnda Albert: IBagimanakllb rasa hatimoe aken
ini graaf de Monte-Oristo?"

18 aja rasa," sahoet Albert: "dia itoe saoraug
lelaki tjakap jang hidoep besar dengen sapuutasnja,
iang soedah kennl banjak perkara dan telah banjak
be rpikir aken segala bal, dan lain dari bagitoe,
ia ada poenja roko jang enak sekali rasanja ..

ITapi, " kata poela Franz: lapa kaoe lihat jang
graaf itoe ada memaudaag padamoe seperti pada
orang leewar biasa?"

- •Memandang tjara bagi toe kapadakoe ?'
-IJa."
- .0, saja rasa, saja taoe djoega apa lantaren-

nja itoe. Soedah ampir satoe tahon berlaloe, sa­
dari saja kaloewar dari Parijs ; saja poenja pa­
kean tautoe sekali tida teritoeng lagi paja modo
baroe. Itoe graaf ada aangka, jang saija lui sa­
orang desa. Slja harap, sobatkoe! kaoe nanti
bri taoe padauja, [aug sangkaännja ada salah
sekali."

Franz tersenjoem dan di itoe waktoe graaf de
Monte-Crlsto mendatangi kapadanja.

. Sekarang saja sadia kom bali aken melajani
kaoe 'I'oewau-toeweukoe I" kata graaf itoe: .Kita, .
poenja kareta uauti djalan di soewatoe djalanan
aken pergi ka del Popolo, sedeng kita djalan ka sana

BAGIAN: 8 vel 6.

--



40
ngar omongoja toewan graaf ini, saja berniat
meJihat itoe."

,KBloe bagitoe, biarlah kita melihat sama-sama,"
kata poela Franz: ~ tapi boewat dataug di itoe ta­
nah -Iapang del Popolo, saja ingin djalan pada itoe
djalanan, di mana perarakan ada meliwat; apa bo.
leh,' Toewan graaf?"

, Boleli dengan berdjalan kaki, tida bolehdengan
berkandaran," sahoet itoe graaf.

- ,SJja uanti berdjalan kaki," .
- ,Apa perloe sekali kaoe meliwat di djalanan

itoe?" ./ •
- tJa; kerna di sitoe ada apa-apa jang saja

ingin lihat." .
- tKaloe bagitoe, biarlah kita djalan di sitoe;

kita poenja kareta oiar menoenggoe sadja di
del PopoIo ; saja sendiri poen ada rasa baik
djoega berdjalan di djalanan itoe soepaja boleh
melihat, apa segala perintah jang saja telah briken,
telah dilakoeken dengen betoel."

Di itoe waktoe satoe boedjang datang dan
berkata pada graaf: ,Toewankoe I di loewar ada
satoe hamba gredja jang minta bertemoe pada
toewankoe."

tO, akoe taoe siapa itoe," kata itoe graaf: ,Toe­
wan-toewankoe disilakeu mengisap roko di kamar
tetamoe; sebeutar sajn dataug kombali pada moe."

Franz dan Albert lautas berbangkit dan berdja.
lan ka karnar tetamoe, sedang graaf de Monte-
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Cristo djalan menoedjoe pada pintoe [ang menem­
boes ka kamar loswar.

Sedang doedoek mengisap roko, Franz berkata
pnda Albert: ,Bagimanakah rasa hatimoe aken
ini graaf de Moute-Crlsto?"

,Saja rasa,' sahoet Albert: "dia itoe sao~a~g

lelaki tjakap jang hidoep besar dengen sapantas~Ja.

jang soedah kenul banjak perkara ~an tel~h ba~Jak

berpikir aken segala hal, dan la~n dar!. b~g!toe,
ia ada poenja roko jang enak sekah rasanja .

,Tapi," kata poela Franz: 'apa kaoe lih~t jang
graaf itoe ada memaudang padamoe sepertl pada
orang loewar biasa?"

- ,Memsndang tjara bagitoe kapadakoe1"
_ ,Ja."
- ,0, saja rasa, saja taoe djoega apa lantaren­

nja itoe. Soedah ampi~ sato~ taho~ berlal~e, sa­
dari saja kaloewar dar! Parija ; S3Ja poenja pa­
kean tantoe sekali · tida teritoeng lagi paja modo
baroe. Itoe graaf ada sangka, jang saija iui sa:
orang desa. Slja harap, sobatkoe.' kaoe ~ant1

bri .taoe padauja, jang sangkaännja ada salah
sekali."

Franz tersenjoem dan di itoe waktoe graaf de
Monte·Cristo mendatangi kapadanja .

,Sekarang saja sadia kombali aken melaj~ni

kaoe Toewan-toewankoe I" kata graaf itoe: ,Klta.
poenja kareta II1111ti djalan di soewatoe djalanan
aken pergika del POf010, sedeng kita djalan ka. sana

BAGIAN: 8 vel 6.
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ng 'h m~li ät di djälähaIi làin járig pen öeh deiig n
". karamean. Isikenlah roko ka dalani dompetmoe,

T6êWan de MorèeH' r:
' . aDëiigaii soéka hati," sáhoet Albert èáinbil

mengambil bebrapa r óko : ikèi'Jlà r öko jang saja
dápat beli ()i sini, ada djelék sekall; kaloe kaoe
Batang di Parijs, s'aja nanti poelangken róko
ilii }iàdafuoé."

, I dtbelàli saja tidO. tatnpik, slihoet itoe graaf':
Isaja pden adá niatnn aken pél'gi ka sana, dan
Hari s èb b kaoe oendatig padàkoe, saja nanti me­
rlgefok j:ada pintoèmo è. Sékarang marilah kita
berangkat djalan, 'I'oewan-toewanko éIkèrna soëdàh
ampir terigali hàri."

,Marika bertiga itoe lantas kaloewar dari karnar
lijáil toeröeÏl dati l óteng, Kdesir dapat perintah
àkén bawa kareta dan menoenggoe di del Popolo,
, eda'ng graaf de Mónte-Crist ósertá tetamoe-tetamoe­
iljä. itóe berdjàlan 'di djalanan Frattina. Tempo
aam' ti di dekat astana Rospoli, "Ftlmz melihat pada
öjendélä.:djendelanjagedong itoe. Ia tida loepa sama

ertandnän jang telah diseboet oleh itoe . orang
asing kapada orang Transtevero di dalnm Coliseum

Jting mana kaöe poenja djendèl à?" kata Fran~
pa~a graaf de Mdtfte ·Or;8to.

,i I tde tiga jarig paling oédjoeng," sahoetgraafitoe.
FrarizJnielihat iiilda djendela·djendela itoe. Jang

.' ai !siUelah piriggir,kiri·kimall, lltla päke koalatnboe
'iföeiiing, seüling jling I di tengab äda 'pàke koelam•

boe pO!lti4 d~.ng~ ,saJeb me~h. .Njat~WÈ- jlMlg i~o

orsng asing di Coliseum telah p~ga.n~ b~!,oel~j~!!
djinja [ang i!\ briken pada itQ!' ~~Wlg TF~~w~eve~qj
njatalah djoega, blj,ho~w,~ ,ot: pg ~~j!lg ~t9,e .b~t~~)

gl',aaf ge ~19~t~ Çri!lt9 i1dauj!\.
Pada s~p'l,\nqJ~J;lg dj~l!ln!1~ aga hli~.l).tan ~l?-nj~~

sekali orang bekerdja : iaorang bikin. pang,go,en
ke.tjiL-~etj~1 pada piugglran .djl'ltW dan p~sa,l,lg kg .
lamboe pad~ ,dj ~~del!\;dj~n,dek~ Or.a~g.or ~wg j'R~
nanti .djulan ~e.r.s~.e~.~ Bo~!Fa di :i ~qe 19jalana~ k~~·

jaän, samoewa nanti pake topeng dan pake P.\l~.~,~

10!l\V~rbjasa},lj!l,; tap] se~ll:r!\ug ~!1~~~à. itoe b1t1ot;l
kalih t~J;l., . kerp'~ padl\ S,l,I.~!ll9n loptjeug p,es,a:r .?,i' .
boenjiken, ia-orang tida boleh datang di dj!l-Jf.!o!\~'

lebih lagi i,a-prang, Pge~i" ~llnq~ral1,J?·~ndat:n,~.

Orang-orang itse ada .ll)enoeggÇle w~ktp$l di R. la­
ka~g djen~!l.l,a·çlj~~d~l!l) sedang kan~arp'äp. , ~fla

mw;lO~!lgg~e di d~.ll,\.~ ga~g glloJl 1.n..W·I~in J~mp,~,t .

MipgJ9.u dekat pad", .~b·ll,l.pa~g ;del PRPRl~,

mingkin b~j* orang lbe.t:kpe~p . el.geroemoetaa.
Di teng~ .~nah· lapaJ;l.g itoe ad!l ~!ih:l.~n b~ï~
boekoeman dan di atas pB:1e ini, I .da..satoe b~.9k
melintang [ang tertoendjang de~at;l doewa p~,

ada kAljhatan satoe piso .be~aF ja:ng .berki~ap "~

ber:at, d~n bak~l .dipl,l.~e ko~t9,eJ;lg~ep J~p~<rnja .~~ng

dengan didjatohken l!lt~:w.. "' dil!1Q,gsoer;ken ~~g~
terkoenjo~ng.koenjoe1?g.

Di tik;oeJ;lgan .djat~n \~da q~rdiri Jlam~%Jilja &1'~ ,
de . Mo,n~e . i s19 iapg ·menWJ;lggQe , ~.tan~iq. W.



poenja toewan. Itoe djendela jang telah disewa
dengan sewaän besar, ada pada tiugketau-roemah
jang kadoewa, jaitoelah djendelanja satoe karnar
jang besar djoega. Di atas bebrapa korsi di kamar
itoe ada bebrapa prangkat pakeau soetra poetih
dan blao, aken dipake oleh orang-orang[ang bakal
djalan di karajaän. "

Satelah sampe di dalam karnar itoe, graaf de
Monte-Criato berkata pada tetamoe-tetamoenja, jang
ia soedah soeroeh sadiaken pakeau-pakeau itoe aken
goena marika.

Franz dan Albert memanggoet; laloe melihat ka
taueh-lapang. Franz baroe sekali taoe lihat bale
hoekoeman.

Doewa orang ada berdoedoek di atas itoe bale,
di mana soedah banjak kali orang hoekoeman
direbahken dan dikoetoengken lehernja. Sambil
berdoedoek di itoe tempat, orang·orang itoe makan
roti dan tjoetjis; satoe dari marika itoe mengang .
katken satoe papan dan mengaloewarken dari ba­
wah papan itoe satoe botol anggoer, jang ia-orang
lautas minoem dengan berganti. kerna ia orang
minoem tida dengan pake gelas, Marika itoe pem­
bantoenja algodjo; tapi Franz jang lihat 'ma~ika
itoe bisa rnakan-minoem dengan enak di itoe baie
hoekoeman. ada merasa sangat tida enak, hingga
keringat djadi kaloewar pada sntero badan. "
" Oreng-orang jang bakal terhoekoem, dan kamaria
sore telah dibawa dari pandjare ka dalam satoe
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geredja ketjil nama St. Maria, di tepi tanah-Iapeng
del Popoio itoe, telah menginap di satoe kamar,
di dalam itoe geredia, dengun ditemani oleh doewa
pandita jang hiboeri hatinja.

Doewa baris soldadoe jang herdiri seperti pagar
moelai dari pintoe geredja sampe di bale hoekoe­
man, ada terbitken satoe gang, aken orang-orang
hoekoeman berdjalan ka bale itoe, sedang itoe
oale ada teridar dengan barisan soldadoe, Di loewar
itoe tampat jang teridar, ada berkoempoel banjak
sekali orang-orang leJaki dan prampoewan jang
ingin nonton, dan di antara prampoewan-pram­
poewan itoe ada banjak djoega jang menggendong
anak, Di antara marika jang geroemoetan itoe
ada riooh sekali terdengar soewara orang jang
mengomong, jang 'tertawa dan bersoerak, Maka
benarlah kaloe dibilang, bahoewa hal djalanken
hoekoeman mati di itoe hari ada djadi moelanja
karamean.

Dengun terkoenjoeng-koenjoeng soewara jang
rioeh itoe berenti sama sekali, dan pintoenja itoe
geredja St. Maria diboekaken . Satoe pandita dan
snkawau bamba geredia jang masing-masing ada
membawa satoe liliu berapi, kaloewar paling doelee
dari geredja Hoe. 1toe hamba-bamba geredja ada

"berkoedoeng. hingga ia-orang poenja moeka tida
sekali kalihatan; kerua pada kekoedoeug itoe me­
linken ada doewa lobaug ketjil di beteelan mata.

Di belakangnja itoe hamba-hamba geredja ada



djalan soreng ting'ti besar, jang boleh dikatak ~

saparotelandjang : ia poen ada pake sadja tjelana
linnen jang pendek; pada ikatan pinggangnja di
samping kiri ada bergautoeng satoe golok besar­
dan pada poendaknja jang kansn ia ada pikoei
satoe linggis besi jang besar. Oranginilah algodj 0

adanja, Kakinja tida pake sepntoe, hllnjll pake
teroempab ju.ngdi.ikatkell pada betis di beteelan
mata kaki. Di belakang ini algodjo ads .djalan .si
Peppino, dan di helakang orang ini djalan si .An­
dtea, Masing-masing marika ini ada terpimpin
oleh doewa pandita,

Peppino ada berdjalan dengan tetap j tl,\p.t.o~

sekali iasoedab .mendapat ka.b~ dari ;bal 8p,a jallg
orang soedabpcrboewat akengoenanja, Audre.a
ada berdjalau,. limboeng, hingga .doewa pandita
jang pimpin padanja, misti pegangibahoe taugannja,
Kadoewanje orang boekoeman itoe menjioem seben­
tar-bentar pada kajoe salib ketjil jang diadepken
padanja oleh pandita.

Tempo dapat melihat pada orang-orang hoe.
koeman itoe, Franz merasa g06metar di loetoet, lia~

ia lautas menengok pada Albert. lui sobat J;I@
poetjat. sekali, dan memboewangken ia poenjaroko,
moskipoen roko ini baroe terisap sedikit !3nilja.
Melinken graaf di Monte-Cristo sendiri ada ting....~
senang eabagimana biasa; maiab moekanja j/lug
mem~g ,poetjat, OOa kalihatan mer b sedikit. Ia
p 6,1lja ,hidoeog ,dj ll.d.i 1I\l.egar, ,salak()e·),ü.cl..oengnja
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hei ' atl ala.8 jang membaoe darah, dan ia poenja
moeloet [aug terboeka sedikit, kasih lihat gil!i
poetib jang tadjam-t :djam. Tapi sedang ada de­
mikian h ilnja, graaf itoe ada berlakoe manis
sëkali,

Sedang bagitoe, itoe doewa oraug hoekoeman
oédah dataug dekat pada bale hoekoeman, dan

mingkin marika dataug dekat. mingkin tegas ka­
lihatan roepanja. Peppino ada satoe lelaki moeda
jáng tjakap, oerno ernja didoega doewapoeloeh ampat
atawa doewapoeloeh anemtahon, sorot matanja ada
kalihaten liar, koelitnja ada berwarna hitammanls

Audrea ada kate dan gemoek; roepanjaadakali­
hatan sepertiberhati kedjam; oemoernja dikiralebih
dari rigapoeloeh tahonvdan salagi 'ada terpendjare
ia tida tjoekoeri brewokuja. Ia djalan dengan
kaki lemas dan kapalanja ada miring ka atas poen·
dak. seperti lebernja soedah hilang koewutnja,

.Saja ingat," kata Fraue pada graaf de Monte­
Oristo: .kaoe telah bilaug padakoe, bo.hoewa me­
linken saorang sadja [aug nauti djalauken hoekoe ­
man mati."

'Äpii jang Baja bilang, itoélah perkara benar,"
-sahoet Hoe graaf.

- .Tapi toch sekarang ini ada doewa orang jang
. bakal 'dihoekcem."
~jJa j tapi itoe satoe -orang thoekoemau ken

i:lapat kamatian. datl itoe jang Ilain boleh hidoep
bUna 'lagi."



- .Saja rasa, kaloe ada koernia, ini koernia soe-
pah misti datang.' .

--»Memanglah dia datang; lihatlah!"
.Benarlah katsuja graaf itoe. Pada waktoe Pep­

pmo sampe ka depall bale hoekoeman. datauglab
satoe hsmba geredja dengan mendesak di antara
soldudoe-soldados jang tiada tjegahken padanja.
dan setelah sampe ka hadepan kapals gredja, ia
serahken satoe soerat. lni pandita boeka soerat
itoe, laloe batja boenjinja dan lantas herkata dengan
soewara njaring:

»Sembahkenlah soekoer kapada Allah dan poedji
kapada Radja Pandital Pada satoe orang hoekoe­
man ada dibri koernia l"

•Ada kcernial" kata orang banjak bersame-sama:
»ada koernial'

Andrea djadi kaget dan mengangkat kapals
laloe berkata : .Ada koernial- boewat siapa?" ,

Peppino ringgal berdlam dengan hati berdebar
»Ada dibri koenria pada Peppino alias Rocc~

Priori:orang ini dibri ampoen dari hoekoemanmati I"
kata poelaitoe pandits dan i,l lantas briken itoesoerat
koernia kapada kapitein soldadoe, jang sasoedahnja
membatja itoe, laloe poelangken itoe kombali pada
pandits.

»Koernia boewat Peppino!" kata Andrea jang
telah djadi kaget dan tida bisa boeka soewara di
dalam sedikit waktoe: .Mengapatah ada koernia
aken dia dan tida ada aken akoe? kita orang misti
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mati bersama-sama I Orang telah djandjiken pada,
koe, bahoewa Peppino nanti mati lebih doeloe dari
padukoe! Oreng tida ada poenja hak lagi aken
boenoeh akoe sendiri sadja! Akoe tida maoe mati
sendiri 1 akoe tida maoeI"
, Sambil bilaug hagitoe, ia memegang keras pada
paudits jang pimpin dil, dan sambil triak-triak ia
merontak rontak aken poetcesken tali ikat-u taugan.
Algodjo kedipin ia poenja doewa pembantoe, jang
lantas melompat dari bale hoekoeman dan menie­
gang pada Andrea,

»Ada perkara apa?" kata Franz kapada graaf;
kerna segala soewara j mg didengar olehnja di
antara orang banjak. ada bnhasa pasar jang ia tida .
kenal baik.

»Kaoe tida meng..rti apa jang telah djadi ?"
sahoet itoe graaf': »Itoe orang hoekoeman [aug
misti berangkat niati, ada marah :ekali, sebab
Peppino tida mati bersama-sama dis, kaloe orang
biarken dia itoe, tautoe sekali ia sowek-sowek si
Peppino dengau gigi dan koekoe, sebab tids
soeka si Peppino tinggal hidoep, sedaug dia mist]
mati.- 0, mauoesia l manoesia l" kata grasf itoe
sambil mengangkat doewa kepalau di atas orang
banjak jang geroemoetan di tanah lapang: lakoe
kenall sifntmoe jang tida bisa berobah I"

Andrea serta doewa pemban toenja algodjo ada
bergoeling-goeling di tauah, dan Andrea itoe ada
triak-triak : .Dia misti mat! 1 akoe maoe dia mati I

BAGIAN: 8 vel 7,
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orang tidn ada poenja hak aken boenoeh ako '
sendiri sadja I"

sLihat I lihat I" kata ~raaf dengan pegallg ta­
ngannja Franz dan Albert : . lihatlah itoe orang
jang soedah maoe trima hoekoemannja, jang soe­
dah djalan hamperi bale hoekoeman. kendatipoen
dengan ditoentoen orang. Kaoe taoe, hal apa jang
terbitken kakoewatan hatinja aken trima hoekoe·
man? knoe taoe, apa jang hiboeri .hntinja itoe?
Jaitoelah sebab lain ornng ada bertjilaka sama­
sama dia, dan misti mali samn-sama dia. o! sa­
ande doewa kambing atawa doewa sampi dibawa
ka djagnl dan kaoe bisa kasih mengarti padanja,
bahoewa satoe kambing atuwa satoe sampi tida
djadi disembeleh, tautoe sekali jang bakal tersera­
beleh itoe merasa girang, oleh kerna satoe temall
tida djadi diboenoeh. Tapi orang manoesla I orang
rnaneesin jang dibri roepa sama dengun roepanja
Allah, orang manoesia jang telah da par titah soe­
tji, soepaju tjintai sasama mauoesia, apatah dia
berksta. kaloe dengar kabar jarig saaamanja ter­
lepas dari kabiu-saän ? I ~ meugoetoek I ia me­
njoempahiI 0, bagces sekali 1"

Sahabis berkata bagitoe, graaf itoe tertawa ber­
knkakan; tapi lakoeuja tertawa itoe ada bri njs ta.
jang hatinja ada merasa amat doeka.

Sedang bagitoe, Andrea dan pembantoe-pem­
bantoenja algodjo masih djoega borgoelat-goelat.
Doewa pembantoe itoe seret Andrea ka bale hoe..

.,

51

koeman, dan orang banjak triak-triak kengan kras,
katanja :

sBoenoeh dial mampoesin diul"
Franz moendoer bebrapa tindak. tapi graaf de

fo~te-Ctisto tarik dia ka djendela.
•Mengspatab kaoe moendoer?" kata graaf ito?:

»apa kaoe merasa kasihan? Saja rasa, kaoe poe~Ja

rasa kasihan ada dataug boekun pada temponja.
. Saände kaoe melihat satoe andjing gila, tantoe
sekali kaoe Jantas pergi ambil sinapan dan tembak
kapalanj« dengan tida merasa kasihan , sedan.g.~­
lahnja andjing itoe tiada lain, hanja telah digigit
oleh , ll. lldjing gils dan dia seudiri men~~i~it padl~
andj 'ng "lain, subagimana ia telah digigit; tapi
sekarang kaoe maoe merasa kasihau pada sa orang
jang tida soedah digigit orang, hanja soe~ah mem:
boenoeh pada oraug jang paliharaken dw.' sapertt
auak, dan sekarang ini, dari sebab tida bisa mem­
beenoeh lagi, ia ingin melihat sasamunjadiboenoeh
orang. Djangan moendoer, hanja lihatlahl" .

Tida perloe Franz itoe dipaksa aken mehbat,
kerna sekarang ia ada berdiri diam seperti terpakoe
pada papanaja loteng.

Itoe doewa pembantoenja algodjo soedah dapat
seret si Andrea ka atas bale hoekoeman, dan mas ­
kipoen orang hoekoeman ini merontak-rontak snm­
bil menggigit dan triak triak, ia dapat dipaks~ ake.n
bedoetoet, sedang algodjo ads mernegaug linggis
di sampingnja. Tempo algodjo itoe membri satoe
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tnnda dan pembantoe·pembantoenja itoe lepasken
si Andrea, lantas sadja orang hoekoeman ini maoe
berbangkit; tapi baroe sad]a ia bergerak, algodjo
kemplang kapalanja dengan linggis, hinggaia lantas
djatoh mengkoeroep; tapi dari sebab terbanting
keras, badanuja djadi bergoeling dan djadi tjelen­
tang, Algodjo lepasken linggis, laloe tjaboet piso
besar dan godot leheruja si Andrea; komoedian ia
mandjat ka atas peroet Andrea itoe dan iudjak­
iudjak itoe, hingga tiap kali ia mengindjak, darah
djadi moentjrst ka atas dari leher si Andrea,

Franz tida bisa tahan aken melibat lebih lama
lagi; ia moendoer kombali dan boewang diri ka
atas satoe korsi, di mana ia berdlam salakce orang
jang pangaan.

Albert tinggal berdiri sembari roeram dan mems­
gang pada koelamboe djendela; saände tida merne­
gang pada baraug itoe, braugkali djoegaia djatoh.

Graaf de Monte Cristo tinggal berdiri dengan
gagah.

I..

XXXIX

KARAJA·AN DI KüTA ROME.

Tempo Franz sedar kombali, ia mslihat Albert
jang lagi minoem sagelas ajer dingiu aken tetap­
ken hati, dan graaf di Monte Cristo jang soedah
pake-pakeau aken menjaroe, Tempo ia melihat
ka tanah lapaug. i1 tida dapat lagi lihat bale
hoekoeman. algodjo dan orang hoekoeman, kerna
samoewa itoe soedah tida ada di sitoe; jang kali­
hatan oiehnja sekarang iui, melinken orang banjak
jaug bereoerek-eoerak.

.Ada apatah sekarang?" ia menanja pada graaf

.Tid. ada lain; melinken karamean: lontjeng
besar poen telah diboenjikeu. Biarlah sekarang
kita menjaroa.'

- .Ja, sekarang ada karajaäu sadja; perkara
jang ngeri itoe soedah tida kalihatan, melinken
ada kaingatan olehkoe seperti satoe impian.'

- .Memanglah hal itoe ada sama dengan satoe
impian jang soedah mengganggoe kaseuangan­
moe."

-- .Ja, tapi aken itoe orang hoekoeman?"
- .Aken dia poenhal itoe ada samasadja dengun

.o.toe impian, tjoomah sadja ia tida sedarkoinbali,
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seperti kaoe; siapatah bisa bilang sekarang, siapa
ada lebih enak di antara kaoe dan dia '?"

- :tApatah telab djadi dengan Peppino?"
- :tPeppino ada tjerdik sekali; ia tida goesar,

sebab orang Joepa padanja, hanja soeks hati oleh
kerna samoewa orang melihat s.•dja pada Andrea,
Sedang orang loepa padanja, ia djalau mendesak
di antara orang banjak. laloe terces mengilang,
dengun tida bersoekoer doeloc pada pandita-pan­
~ita jang pimpin dia. Memang telah tersohor,
'3ang menoesia tida sekali ada poenia penerima ...
'I'ap i biarlah sekarang kaoe berpake-pake; lihatlah,
toewan de Morcerf telab sadia di hadepanmoe."

Dengan sabenarnja djoega ada sabagimana telah
dikataken oleh graaf itoe.

Franz lantas toekar pakean, laloe pake dioega
satoe topeng, sabagimana Albert dan itoe graaf.
Satelah samoewa telah menjaroe, marika itoe
1antas toeroen dari loteng; kareta telnh sadia di
depan pintoe, dan di dalam kareta itoe ada banjak
kembaug dan lain lain barang, sabagimana jang
memaug biasa terpake di karaj aän itoe, [ang kita
seboetken sadja di sini karajaän bertopeng, kerna
samoen orang jang bersoeka soeka di dalam itoe
karajaän ada menjaroe dengan pakean dan dengan
pake topeng. '

Apa [aug kalihatan di itoe waktoe, ada soesah
ditjeritaken. Soewara soerak dan tertawa ada ter ­
amat rioeh, eedaug riboean orang ada k llh~tan

· ._--~ ~.

meseraboetan. Dari segala pintoe ada kaloewar
oreng-oraug bertopeng, dan dnri segala gang ada
dataug kareta-kareta [nng moewat pandita-pandita ,
radja-radja, palawuu-palawan, poetri-peetri. oraug
orang desa dan lain-lain : samoewa orang itoe ber- .
,soerll.k.soerak dan saling timpoek satoe sama laiu
dengan koelit telor berisi tepoeng, dengan boewah­
boewuh dan kembaug-kembang dan lain-lain ba­
rang ketjil; tida saorang boleh marah atawa me­
ngomel, dan tida ada saorang berboewat lain dari
menimpeek. bersoerak-soernk dan tertawa.

Albert dan Franz nda kalihatan seperti orang
berhati doeka; tapi sasoedah berselang sakeetika.
ia orang merasa djoega ingin toeroet saling timpoek:
kerna saraoep boewnh-boewah jnng ditimpoekkeu
pada ia-orang dari dalam kareta lain, arlamelauggar
pada moekanja Albert [aug puke topeng. dan
boewah-boewah itoe djadi petjah dan mengotori
pakeau Albert dan kawannja.

Bambil tertawa Albert itoe lautas berdiri di dalani
kareta, mengumbil teler-telor dan kembang goela,
dan timpeekken itoe pada moekanja orang-oraug
di karets laiu. Dari Hoe wakroe tiadalah poetoes
ia-orang saling timpoek, hingga segala perkam
ngeri jaug ia-orang telah liha: tadi, s 1I110eWa djad i
kaloepaän.

Djalanau, di maua ada ksramean itoe, ad I lebar
aekali dau pada piuggimja kanan-kiel ad , berb nris
roemah-roemali besar jang bertingkatampat atawa
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lima, sedang segala loteng gantoeng dan djendela
ada ter hias bagoes dan ada penoeh dengan orang
roepa-roepa bangsa dari segala tampat.

Boekall sadja orang-orang jang berkareta ada
saling timpoek satoo pada lain, hanja prampoewan­
prllmpoewan eilok jang ada di segala loteng gan·
toeng dan djendela, ada me nimpoeki djoega pada
oreng-oraug di dalurn kandaraän, dan orang-orsng
[ui poen balas menimpoek ka atas, hingga eedara
djadi penoeh dengau tepoeng jnng tersiar dan
dengan kembang goela dan kernbang-kernbang
jang djatoh seperti hoedjan. Adapoen topeng-to­
peng [aug terpake di autara marika[aug bersoeka­
soeka itoe, boekanlab sadju topeng-topeng jang
diroepaken moeka manoesia, hauja ada banjak
ojoegu jang diroepakeu binatang, hingga banjaklab
oraug jang kalihatan seperti sampi, monjet biroe­
wang dan lain-lain heiwan berbadau orang,

Pada sasoedah kareta liwat sadjalan dan dibs­
likken, graaf de Moute-Oriste minta idsiu aken
berlaloe dari kareta, sam bil silaken Franz dan
Allert aken pake kareta itoe sapoewas hati. Franz
menengok ka atas, laloe dapat taoe jang ia ada di
depan astana Rospoli . Pada djendela di loteng
jang pake koelamboe poetih dan salib merah,
ada kalihatan satoe -andital; herpakean biroe, dan
Franz mendoega. jang pandits itoetantoe seksli si no­
na Griek jang eiJok, [ang ia soedah taoe \ihat adaber­
aama-ssma graaf de Monte·Cristo di roemahkomedi.
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Smïbil . toeroen 'dari kareta, : graaf itoe berksta

pa'da l3'ratiz 'dan 'Albert : ;Toewan-toewankoe I
'djika angkaoe soedah tjape berkandaran -dan maoe
~jàdi 'penonton sadja, angkaoe' boleh pake d.endela­
'djendelakoe 'di 'roemah ini, sabagimene saje telah

I bilang djoega kapadamoe: sabelon .hendak djadi
penouton, }akelàh ini kareta sasoekamoe, seperti
tidi 'saja 'soedeh ' bilang."

Kita loepa aebo ètken, bahoewa koesirnja kareta
'graM "itoe ada pake koèlit biroewang pada.aute.ro
badan, sedsn ; 'doewa . boedjang ~ang berdiri di
belakáng kareta, adu menjar óe menjet hidjo.

Sedang Franz membileng trima kasih . kapada
'graaf. 'Älbert ada oorlboèt sàling timpeek 'den~ll'n

kembang sima snkareta nona-nona jang berpake
tjaro. pranrpoewan-prampoewan desa; tapi sigralah
'dJ'oe'~o. 1karëta noua-nona itoe 'dan karetsuja Al." .bert mèliwati ' s àtoe sama lain .

,Apa kaoe lihat, lfrnnz I" kata .Albei't : .itoe
'satoe 'karèta [ang'berisi penoeh dengllU nona-none
desa?"

,'Bda," sahoet Franz,
- iSäja 'rasa:nona nona itoe ada berparas è~l~k. "

- ',Saja.ug 'sekali kt öe .aäa _pake topeng; dï~ni

aktoe 'baik-sekali kaoe I kasih Iih át roepemoe p àda
"drang. 'kaloe ['kaoe ingin "aaa nona mërasa ijÏ1it~

padamoe." , .
- ' , Sàja 1lrrrap rrauti Hapaiken itöe, pada s ábe,

lou habis karajain inL" .
B.A.GUN 8: VEL 8.
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Tiga atawa ampat k~li Albert bertemoe kombali

sama itoe nona-nona snknreta. Pada satoe P'":
temoean AIbert poenja topeng terdjatoh; brangkali
djoega Albert sengadja djatohken itoe, kerna ia
tida lautas I'0en,goet kombnli, hanja laulas merabah
pada kembang-kembang jaug masih ada, dan
timpeekken ini samoewa kupadu itoe nona-nona.

Sebentar lugi, tempo Albert benemoe kombali
sama itoe nono-nona, satoe dari marika itoe IJle.
nimpook dengun kembang halces aaikat kapada
Albert, j aug lantas poeugoet kern bang itoe dan
tantjapken di lobeng kantjiug badjoo, sedang ka­
reta-kareta meliwati satoe sama lain.

»'fah, itoelah satoe tandanja katjintanu I" kata
Frauz sambil tortawa.

»Kaoe boleh tertawa sabrapa soeka 1,1kata AI.
bert dengun torsenjoem: »suja poen ada mendoe­
ga seporti kaoe. Ini aaikat kembang suja tida
maoe lepasken."

JMemang l" kata poela Franz : Jkenüang itoe
poen ada djadi satoe pertaudaün aken orang ke­
nali kaoel "

Marika itoe mengomong sambil memain: tapi
sigra djoega ada kalihatan, seperti kernhang saikat
itoe ada djadi satoe pertandaan dengan sabenarnja;
kerna tempo Albert bertemoe kombali pada si nona
jang telah timpeekken kembang itoe, nona ini
menepok tangan, oleh kerna melibat kembangnja
tertantjap di lobaug kantjiug .
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J Bagoes! bagoesl sobatkoe ll'.knta Franz: ssekareng,
moelui sedn: kalihatau nja l Apa kaoe maoe saja
berlaloe, sobat? Tidaknh kaoe ingin ads seudirian
sadj a di kareta ini?" .

JTida 1" sahoet Albert: Hljnnganluh kaoe berla-
. loe, djanganlah kits m-mboeroe napsoe. 8aja tida
maoe kena terpelet dengan lekas. Kaloe Hoe nona
80eka tercesken hal ini, di had esok ia nanti tjar i
pnda kita, laloe kita nanti lihat apa jang nanti djadi.,J

»Itoelah sstoe kunjutaän, jnng kaoe ada tjerdik
dan berati-ati l" kata poela Frunz: »maka kaloe
nona Hoe beroentoeng ,dapat. lilit kaoe dengan
ramboetnja, itoelah satoe tanda jang ia amat ber­
boedi,

Lama lagi Albert dan Franz berkandaran moen­
dar-mandir di itoe tampat karnjaän , tapi ia-orang
tida bertemoe kcmbali sama Hoe nona-nona desa
saknwan,

Tempo ia-orang balik kombalika astana Rospoli,
graaf do Monte-Cristo tida di sitoe; itoe pandits
berpakean biroe poen soedah tids di Hoe tampat.

Di itoe waktoe terdensar kombali boeujinja Ion­
tjeng besar jang diboenjiken aken britaoe, bahoewa
karame-n misti brenti. Sekalian kareta lantas her­
laloe ka dalam gang jang ada di sana .sini ; Albert
d III F ran» berkandarnn poel mg, dan disaraboet
oleh toewan Pastrini di depan pintoe.

Franz menaujaken di mana adanja graaf de
Moute-Oristo, dan Pastrini lautas britaoe, bahoewa.

..
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~.itP.~ .sQed~h. sQeJ:oeh. pasang, lagj..satoe.kareta,
d~ . p~~a ppekge1 amp~t . ini .karetn· soedah·perg!.
aJ;D.~il l..grl!af..it.oe .di .ast~Q.a .Rospoli, Pestrinibritaoe
djoega,jang graaf itoe ada kirim .kpeotji.. rowaug~D.

roe~.~h .komedi, j~ng akendiserahken, pada.Fran»
d!\u..i\~Q~rt. ..
F.rl!q~ jnenanja, .kalQe .A.lhel:t hendak menonton.,

tllRl AJ~~r.t ada poe~j~ niatan lain. ..
( J~p~ kaoe boleh toeloeng .. Jlanggp. Sl\toe toa."
k~~g pakeau ?" kata Alber\ p~da Pastrini. .

JS~t~e . toekaag P.ap l\Îl. .?" sah9.et Pastrini: · t boe-,
wa~ bikin apa ?' ~

Jao.~wat bikini kita pakeau. orang de.sa,.jlp1i
kita maoe pake di' hari esok.'

t Hi~in .doewa per~ng1ç t.pake.a1lohoewat di..bári
esokI" kata ):>a~trjni sa~~il.gQj~:Jg kapala ; JMa~
ToeWSJlkoe I itoelah satoe perkar~ d~ng)ida .tDanti

bisa djadi; kerna di dalam. tempo delap n..hari,
tedto.e.ng . darj. se)m.r:I!~g" tida, ada .satoe .toekang
p~~e~ n~Hti . m~.oe.. bekerdja, ..keudetipoen dibri
b~ja~I! , satce lI oe.\V~g" emas . akeu p~aug~: satoa
ka.l).tji~g :.'

- JK:\10.1. b~~9_e, kit .:m.ist.i .boewang1;\an.nia.
ta,!l lci.t~ r :

-: .JTi~a.; . k~.rDlhpakeau jaI)g .~ikaheJldaki itoe,
tl·~oes.:.~h. .dibikin dooloe; seplIr1:l:,meroang .telah ada
sawa. Saja nll:JlH .ad.ake.Q barl'ng-brang ,.itoe.,aken
dilla!l~ .es.ok..p~.K-i" ol~À .toewan...berd.oewa.:'

I~~p~ bagj~ge,'~ .katu. }fx:alUpadill.Albllrt·: Jbi
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1~h. kits .aerahken.sadja . hal .itoe pada : toew nnPlis­
trini, dan . kita- orang..berdoedcek., rnakan denga I

senang . ha ti ; habis ..makan, kita'orang.ipergh.non-.
ton komedi:"

Komediaur.Fraue dan Albert itoe naek .ka loteng.
, Tempo Albert . boekarpake n, ia simpan báik-baik
itoe aaikat kembaug ..halces .. jang .tadi .tertantjap .
di lobang. kautjing ; .kerna.. kernbang•. itoe misti
djadi .satoe pertandaan aken di hari esok.

Sasoedahnja..seleseh Frans dan Albert itoe ma'
kan dan.J miuoem, boedjangnja- graaf de .Monte­
Cresto datang,.meuenja, padanja, di.wnktoe poekoel
brapa .ia-orang, maoe-pake-kareta.

Frauz .dan,', Albert meuengok ,satoe padu lain,
aslakoe..ada .. merasa«koerang enak aken p ke rlagi

.orang poenja..kareta. , Si boedjang,.mendoega rapa
jang ad, di hati marika itoes dan lautasvsadjà
beskata .p ,oela j o

IGraaf. de . Monte-Crlsto telah .unembri perentab
dengau pasti ..bahoewakaretamisu disadiaken.boewat
toewankoe berdoewapakedi.dalamantero hari ; malM.
djanganlah "toewank.oe, maloe-maloe-eken '['ake itoel.'

Franz lautas memiuta, soepaja kandarsän -itoe
lantas dissdiaken di dcpan pintoe pada . waktoe
itoe djoega. Komoedian.l ia dan ,Albert· lantas
pergi berpake-pake.sdi .kamsr. . Sebent·r 'Iagi ia­
orang soedah . ada di. ·roemah komedi,Argentine,
berdoedoek.. dLdalam ,rowangan:,poelljanja•graaf
de Monte·Cristo.
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Tempo komedi soedih maiu sebentaran, gravin
G. . . dataug ka dalam rowangannja sendiri, dan
satelah berdoedoe k;' lautas sadja ia melihat pada
rowang.m ujn lelaki poeijat, ja iroo gr .af de Monte .
Cristo, jang ia lihnt pada kamlll'in rnalam ; ia tida
dapat Iihat Plila itoe lelaki. hanja dapat lilrat Franz
dan Al hert di rowangun itoe,

Franz merasa, jallg ,tentoe sekali gravin itoe
ngin tanja upa apa knr aduuja, maka Jantaslab
djoega ia dan Alben berdjnlou me, gamperi. Ba.
roe sadja ia orang sompe ka dnlum rowangannja
gravin, lautuslah djoega gravin silaken in-orang
berdoedoek, dun sebelon ia orang sempat berdoe­
doek betoel, gravin herkata kapl1da Franz :
. »Lekns amat kaoe soedah berkeuulan sama itoe
toewan poetjat. hingga sekarang kaoe telah djadi
ia poenja sobat haik.'

»Haroeslah saja berkata, Njonja grnvin! ' sahoet
Franz itoe: »bahoewa sabelen kita-oraug mendjadi
ia poenja sobat baik, sabagimuna dikataken oleh­
moe, kita·orang soedah trima dari padanja tanda­
tandu persobatan di dalam antero had,"

- »Di dalam anfaro hari?"
- tJd."
--»Bagiman:ltah itoe?" .
- »Itoelah satoe hikajnt pandjang."
-»J~ng kaoe nan ti tjeritaken padakoe?'
- »8aja kawatir kaoe nanti djadi lebih merasä

takoet, kaloe saja tjeritaken itoe.'
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- »Itoelnh soewatoe lnntal' an aken suja djadi Ie­

bih merasa kapingin dengar kaoe poenja tjerita."
-»Baiklah kaoe menanti. sampe hiknjat teluh

sanlpe pada achirn ja." .. ,
- »llaiklah; saja poen soeka dengnr tjerita da ri

'awal sampe pada achirnja. Tupi tjal:a ~)agiml\~~ a­

tah kaoe ini djadi berkenalen sama dia itoe? Sia-
patah jang udejk en kuoe kap!danja ~,. .

- J Ia sendiri dataug padakoe, dl waktoe saja
socdah ant urken kaoe poelang pada kamerin sore."

- JDenaan toeloengau siapa ia dataug pada moe}'
- »Deuzan toeloengannja toewan Pastrini."

b . • '1
- »Kaloo bagitoe, IU moudok dl hotel »London,

di mana kaoe djoega ada mondok?" .
-»Doekall sadjr ia ada sama-sama saja di dalum

hotel itoe,hallja di atas satoe tingkatan djoega.'
- »8iopatuh uamauja orang itoe?'
- J Graaf de Monte-Cristo."
- JOrang apatah hoe? Namanja itoe boekall

nama toeroenan."
- »Boekall : ia poen bergelar bagitoe oleh kerna

namanja satoe poelo jang dibeli olehnja."
- »Pad3 orang matjam apatah dia itoe teritoeng?"
- »Hal itoe baiklah kaoe ranjaken pada burg-

graaf de Morcerf'." . .
- »Kaoe dengor seudiri, Toewan de Moreerft

Orang toelak saja kapada kaoe."
JKita harces diseboet ada meminta terlaloe ba­

njak, kaloe kita tiada mengakoe, bah oewa dia
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itoe .adu ananis sekali, Njonja I" "saboet •Albert
' k~ lJada itoe.gravin : . 'Orallg jang soedah'djadi'sobllt
.kita sapceloeh tahou lamanja, tida nanti berboa.
wat l.eblh ?aujak dari dia, aken-goena ~kita, dan

.apa J~ng . Ia I perboewat, semoewa ia I perboewat
.den?an .knlakoean manis t'dan' sopan, jango membri
kanJat.alln bahoewa dia itoeorang ·bnngsawan."

.~alk," sahoet .itoe gravin dengan tersenjoem:
, - t fl,p l kao~ 'llanti lihat, bahoewa si poetjat · itoe
' b~e~ lam adanja, hauja -saorang jang baroe dj:t­
dl ka]a -dengau terkoenjoeng:.koenjoeng dan ' seka­
r.angma~e, habisken kakajaännja. ,'Apa>kaoe'soedah
lihat lagl itee prampoewan ?,

- .Prampoew n mana'?":ko.ta IFranz.
- -.Prampoewan I Griek jaug -eilok .itoe, jang

kamarm .kaoe 'scedab t lihat di slni."
. - ...Tida j kih rrasa telah » da derrgar ·djoega
uoenji taboean jang .diboenjiken ' olehllja -tapi ia
endiri tida salihatan ." '

JTapi h oe kim. siapatah adanja itoe.pan'<iita
berpakean biroe -jang 'lkalihata n pada 'djende1:\- ber­
koelamboe .poeä h di gedong.Ro poli?" ökata/Albert
pada-sobatnja.

, tJ B~apa I djendel~ itoe graaf . a 'poenja di-gedong
itoe ? kata r.oela itoe gravin,
.. - .Apa -kaoe telàh djalan djoega di.tijatanan
.karajaän ?"

- I.frantoeIrs i patah ~tida berdjl\lau '~li' '8itoerp da
ini bari,?" . I
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- .Kaloe bagitoe, kaoe I ada lihat djoega itoe

doewa djendela berkoelamboe koening dan. satoe
djendela berkoelamboe poetih di g~dong Rospoli ?
Itoe tiga djendela ada poenjanja graaf itoe."

....: .0, apa dia itoe ada kaja besar? kaoe tao~,

, brapa sewaännja tiga djendels bagitoe boewat
delspan hari, jaitoe salama ada karajaän, lebih lagi
djeudela di Itoe gedoug Rospoli ?"

- .Tiga atawa anipat ratces oewang emas ?"
-- .Bilanglah doewa atawa tiga riboe oewang

emas.'
- .Adoeh I"
- JApa ia p061ljl;' poele ada bri b!Wj~k . at~il

padanja.?"
-- .Ia poenja poelo tida aekali ada atsilnja."
- .Men~patah dia heli itoe?"
- JSebao' ia soeka."
- •Brengkali ia ada poenja kabisaän aken bikin

"emas.
- .SaI>enarnja, saja seudiri poen ada.merasa,

bahoewa graaf Hoe ada kalihatau ll\~ sekali daji
orang [ang banjak.'

Di itoe waktoe ad \ .datan l lain tetamoe kl, da­
lam rowanganuja itoe gravin; maka menoereet
adat Albert kasihken tampatuja , pada tetam çe

1 • "

itoe.
Satoe diam komoedian, Franz .dan Albert telah

ada di roemah toewan Paatriui.
Pada hari esolmja di waktoe masih pagi, Pas.
B.A.GIAN 8. Vel 9.
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adalah djadi kataoean, jang dia
banjak perkara dan roepa-roepa

G6
..trinî dataug ka dalam karnar Franz dan Albert itoe
dengan terïring oleh satoe toekang pakean, jang
memLawa bebrapa peraugkat pakeau sabagimnna
jang biasa terpake oleh orang-omng desa di Itulie,

Franz dan Albert masing-masîng memilih sape­
. rangkat pakeau itoe, dan sigra djoega ia-orang
soedah pake itoe,

Baroe habis ia-oraug berpake, graaf de Monte-
Cristo dataug dan 1erkata padanjn: .,'..

.Toewun-toewankoel maskipoen enak .angkaoe
bersoeka-soeka dengan ditemani, lebih .enak lagi,
kaloe angkaoe boleh bersoeka-soeka denaan me.

l:>

noeroet kalrendak sendiri sadja: sebab itoe saja
dataug kasih taoe padamoe, bahoewa di ini hari
dan di lain-lain hari poen angkaoe boleh pake
saja poenja kareta sasoekamoe. Toewan Pastrini
brangkali soedah bilang djoegu, jang saja ada poenja
sadia bebrapa kareta; sebab itoe boleh sekali aug­
kaoe pake dengan senang hati itoe satoe knreta
jang kamarin, baik aken bers ieka soeks di k.•ra.
[aän, baik aken perkara laiu. Kaloe kita satoe
sama lain hendak bitjura apa-apa, kita orang boleh
bertemoe di dalam astaua Rospoli." .

Franz dan Albert hendak meminta maäf aken
tampik itoe kareta; tapi ia-orang tida bisa membri
s~bab )an~ pantas~ aken menampik itoe, maka dja­
dilah la tnma sadja oendangan itoe.

Sakoetika lamanja, graaf de Monte-Cristo itoe
doedoek barkata-kata dari banjak perkara, dan dari

pada bitjaranjl\
itoe ada kenal
ilmoe.
• F1'8UZ dan Albert tidn brani oendang graaf itoe
rnakan dan minoem bersamnsama, sabagima~a'

, graaf itoe telnh taoe oendang marika;sebabnjagraaf
itoe biasa rnakan snhnri-hari barang makanan ha.
loes, dan makanan jang tersadia oleh Pastrini, tida
demikian adanja. Ia-orang kataken dengan teroes
ter..ng hul ini kapada graaf de Moute-Oristo, d'an
graaf ini trima bitjara itoe, sabagimana orang [ang'
mengarti orang poenja adat sopan.

Albert nda merasa enak sekali oleh kerna la.
koenja itce graaf jang ainat manis.

~ebab boleh pake terces graaf itoe poenja karota,
Albert poen ada merasa amat girang; ia poen ada
poenia niat.m rasia, dan sebab di hari kauiarin itoé
nona-none desa adn pake kareta bagoes, Albert
poen ingiu djoega pake kareta jang boleh saingin'
karetanja nona-noua itoe.

Pada poekoel sntoe setengah, Franz dan Alberl
toeroen dari lotengdan teroes naik kakareta;ia-orang
poenja koesir dan doewa pengikoet, jang memang
ada pake koelit binatang, pake djoega pakeann]a
jang b'asa, hingga kalihatan seperti binatang jang
b~rp3ke tjara mauoesia Albert a la tnntjapken
ia poenja aaikat kembang lajoe pada lobang kan.
tjingnja badjoe
. Satelah lontjeng besar diboenjiken, si koeair
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poen lantas djalanken kendaraännja ka djaJanan
karajaän, dan sasoédah kandaraän itoe djalan
saliwat dan dibalikken, saikat kembang haloes
terlempar dari dalam satoe kareta jang berisi orang­
orang prampoewan. dan kembang itoe djatoh ka
depan Albert di dalam karetu, jaitoelah aken bri
taoe, bahoewa kaloe Albert dnn sobatnja telah
toekar pakean, itoe noua-nona jang kamerin poen
soedah toekar pakeanuja, dan ia-orang kenali pad
.Albert oleb kerna adanja itoe kembang di lobaug
kantjing. Albert tjaboet itoe kembang [aug lajoe
dari Iobangnja kantjing, lsloe tentjapken di sitoe
itoe kembang jang baroe ditimpoekken padanja
dan masih segar. Sedang bazitoe, itoe kembang
j811g lajoe, ia tida boewangken, hanja pegaug itoe
di tangan, dan tempo karetanja aaiing liwati sama
karetanja itoe nona-nona, ia tjioemi itoe kernbang
lajoe, hingga boekanlah sadja si nonu. jan~ telah
lemparken kembang itoe,I hanja secalian kam'-rat­
nja poen djadi tertawa dan kalihatan ,girang
sekali.

Di hari itoe poen ada ram I sekali, .brangkali
djoega lebih rame dari pada di hari kamerin.
Graaf de Monte·eristo ada kalihatansebentaran
ui djendela pada gedoog Rosf'oli, .komoedian ia
Hd, kalihatan lagi.

Di waktoe sore, tempo Franz dan Albert poelang
ka. roemah-makan, Franz dapat trima satoe
soerat dari eetoesan Frankrijk, dengsnepa dibri
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taoe, bahoewa pada hari esok Franz baleh datang
mengadep kapada Radja Agama.

Pada tiap kali dataug di kota Rome, Franz itoe
poen meminta idsiu aken datang mengadep sem­
bahken hormat kapada itoe Radja atawa Paus,

I jang djadi penggautinja Petrus mengapalal hal
agama Mesehi. Sebab itoelah di hari esok Franz
tiada nanti bersoekasoeka di karajaän, hanja ber­
sadia aken bersoedjoed di hadepannja itoe Radja
Agama jltng beroesia toewa sekali dan bernama
Gregorius XVI.

Sasoedah poelang dari astana Radja Agama.
Franz itoe poeu tida dataug pada tampatkarajaäll,
hanja tinggal doedoek di dalem roemah, memikiri
dengan hormat apa jang telah dikataken padanja
oleh Paus jang soetji. .

Pada waktoe sore, poekoel lima, Albert poelang
dari karajali.n dengan merasa senang sekali. Itoe
nona jang telah lemparken kembang haloes kapa­
danja, . ada berpake kombali tjara prampoewan
desa, dan tempo karetanja saling liwati sama
karetanja Albert, nona itoe boekaken topengnja
sakoetika, bingga Albert dapat lihat .parasnja, dan
ia ada eilok sekali,

Lskoenja nona itoe boleh terpandeng seperti
tauda katjintaän; sebab itoelah Franz membri
slamat pada sobatnja, dan Albert samboeti itoe
dengan memanggoet dan . tersenjoem. Albart ber­
kata, bahoewa dengan memandang .tiugkanJa .nona
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itoe, ' ia ada 'merasa, jang tantoe sekali nona itoe
ada teritoeng pada orang-orang bangsawan, dan
pada bari esok ia maoe tjoba toelis soerat kapada
si eilok itoe. , ,',:.

Salaai Albert tjerita dari hal ini dan itoe, Frtinz
ada merasa, seperti sobatnJa hendak memintn apa­
apa pndanja , tapi takoet memboek~ ,moeloet..Maka
Franz itoe lautas meminta, soepaju sobatllJa,; ka­
taken sadja apa jang hendak dikata, dan ia djnn~~~i

lebih doeloe. jang ia soeka sekali dan salarnanja
ada sadia aken berboewat apa apa bagi goenauja
sobat, Sasoedoh dipaksu-paksa sedikit, Alber~

lantas berkata, bahoewa Franz nnnti bri kase­
nangan besnr kapndanja, kaloe di .l~ari ?50k ~railz

biarken ia djalan berkandaran sendirian dl karajsän.
Albert mendoega, jang in poenja nona eilok

soedah maoe boekakeu topeng. dari sebab Franz
tida ada bersama-sama, dan Franz tida ada poe­
nja niatan aken djadi sato~ san~~oetan di,dalar~
Albert poenja perkara bertjinta-tjintaän; lam dan
bagitoe. in sendiri ada merasa iugin taoe, bagimsna
nanti achirnja perkara itoe. Soedah bebrapa tahon
ia sendiri ndu djalan koeliling di tanah Italië, tapi
belon sekali ia dnpatken perkara begitoe roepa,
seperti jang sekurang ada kalihatnn bakal djadi
sama Alb"rt, dan ia ad" taoe, jang Albert ada
soeks mengomong banjak. hingza apa dioega jang
nanti djadi, tantoelah djoega Albert nanti tjerlt«
ken padauja dari awal sampe pads achirnja. Sehab
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bagitoe, lantaslah sadja Franz itoe berdjandji. jang
di hari esok ia maoe menouten sadja dari rljelldela

" di gedong Rospoli.
Padn hari esoknja Franz itoe melihatAlbert bel"

kaudaran moelldal··mandir dengun mernegaug kem-
, bang solikat besar, jllJ: Ó brangkali djoega ada di
sertai dengan soerat kirimsn. 8ebeutar lagi Franz
lihat kemLang itoe ada tel'pegang oleh saorang
prampoewan jallg berkandaran anma-sama bebrapa
temau, .

Di waktoe sore Albert ada merasa-amat girang ,
kerm ia meudoega dengan pasti, jang ia poen ja
nona eilok nauti merabri peujahoetan jang terba­
wa djoega oleh saikat kembaug.

Aken djadi senangnja Alhert, Franz britaoe
pada sobatnja itoe, bahoewa di hsri esok poin ia
tida maoe toeroet bersoeka-soska di karajaän, kerna
ada banjak perkara jang ia misti toelisken dida­
lam boekoe peringaten.

Albert tida salah mendoega, jang ia uanti dapat
penjahoetan dari si nona eilok; kerna pada hari
esokuja ia duaug pada Franz dengan membawa
sapoetjoek soerat.

.Lihatlah iuil apa S<ij" teluh sal-h meudoega?"
. katanja kapada Frans.
. .Ja membri penjahoetan?" kata Franz,

=.Batjalah soerat ini."
Franz ambil sosrat itoe, laloe membatj a bagini :
. Pada hari Slasa sore, poekoel toedjoeh, biarlah

J
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kaoe toeroen dari karetamoe di via Pontefici dan
~tag. djalan mengikoeti satoeprampoewan moeda,
jang rampas kaos poenja lilin. Kaloe kaoe sampe .
ka depan tallgganja geredja San eiacomo. tjatntlah
~potong "ita dadoe pada poendakmoe, soepaja
~toe ' nona moeda nanti kenali kaoe, _ Sampepada
itoe waktoe. kaoe tids nanti dapat .melihat lagi
p dakoe. Biarlah kaoe berhati s.1tia dan toetoep
rasia."-

'Apalah kaoe poenja kin, sob~tkoe?" kata Al.
, eert . kapada Franz, saso03dahnja sobat · ini habi!
membatj•.

,Saja rasa, kaoe poenja- perkara ada djadi per.
kara enak sekali," sahoet Frans. '

,Saja poen rasa bagitoe," kata poela Albert:
'8obab bagitoe, adalah saja rasa djoega, jang kaee
nanti .pergi sendiri sadja pada hertog de Bloeiano
jang telah oendang kita.orang ka dalam perdja-
moean di astananja." ,

,J.Djangan kaoe berpikirdn salah, sobat I" kata
poela Franz: ' sekalian omng- bangsawan di kota
ini nanti datang ka perdjamoean hertog itoe, ma.
ka kaloe betoeI kaoe poenja nona eiIok ada teri­
toeug,poos orang bangsawau, tantoe sekaii' ia tida
uauti ringgal diam di roemah eendiri, hanja datang
djoega di pel'djamoean. "

,Ia datang, atawa tida daLang di itoe-perdja­
moes», saja poenja pikiran atas"hal dia itoe, tida '

' nanti 'berobah," sahee] Albert:· 'Kaoe soedan ba-
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tja ini soerat, dan tida oeroeng kaoe mem , ba­
hoewa orang hina-dina tidn nanti bisa menoeiis
bagini baik."

Dengan sabenarnja djoega soerat itoe tida sekali _
ada katjelahannja: baik atoeranperkataännja, baik

, edja perkatalnnja tida sekali ada jang tertjiwa.
,Ja, haroes saja berkata, jang kaoe ada am t

beroentoeng di dalam pertemoeanmoe," kata poela
Franz aambil tersenjoem.

,Tersenjoemlah dan tertawalah sabrapa jang kaoe
soeka1" kata Albert: 'saja ada merasa birahi,
merasa tjintn pada orang l' ,

- ,Adoeh I kaoe bikin saja kaget, sobat I Sek•.
rang saja rasa, boekanlah saja misti pergi sendiri
sadja ka perdjamoeannja hertog de Brocisno; ha.
nja brengkali djoega saja misti poelang sendiri
sadja ka Florencie."

- ,Saja bilaug padamoe, bahoewa djikaloe itoe
nona eilok ada berädat manis, sedikitnja poen
saja nanti tinggal di kota ini anem dominggoe.
Suja senang di kota ini, dan lagi saja soeks tjari
taoe perkara-perkara koeno jaug memaug ada
banjak di ini kota jang toewa."

Di itoe waktoe datanglah boedjang membri taoe,
bahoewa makanan telah sadia, hingga Albert dan
Franz lautas berbangkit aken pergi berdoedoek
rnakan dan minoem, dengan nlatan aken mengo .
mong lagi, pada aasoedah santap. -

Tapi baroe sadja seleseh marika itoe makan.
B.A.GU,N 8. Vel 10.
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in ; boedj g da g bri t , bahoew ,g f
·Monte·Cristo minta-bertemoe.
Ini graaf ada dapat kabar, bahoewa Franz dan
~rt mao sewa. satoe ro angan di roemah

omedi Arg~ntina, t pi tid ddpat, kem samoe a
row gan, t lab tersewa ; aebab itoelah grdaf iui

. tang , embawa ko ntji rowangaunja kapada

.:.~wa sobatnja , itoe..
Franz dan Albert metninta ·maä! dan maoe m­

:pik:koentji itoe, olehkerna ia-orangrasa, janggraaf
j~o.e ' sendiri perloe pake itoe rowaugan: tapi graaf
lantas bri taoe padanja, jang pada sore itoe-ia
ûda, nanti menonton di Argentina, hanja nanti

.menonton, di roemah komedi Valle, dan ia poenja
rowangan di Argentina,nanti tinggal kosong, ka.
.lce. Eranz dan A1.bert tida pake itoe. Sebab bagi
toe, djadilah Franz dan Alhert nfma djoega itoe
koentji.
: Di waktoe- sore ia orangr datang di roemah

komedi, tapi sabagimena.biasaorang·orang di Itaie,
.boekan aken menonton, hanja aken eertemoe dan
"mengomong omong sama kenalan,

Gravin G.... maoe bitjara lagi dari hal graaf
de,Monte-Orieto ; tapi Franz lautas bri taoe-adanja

toe. perkara baroe, . jang gravin itoe belon taoe;
omoedian lantas sadja Franz itoe tjeritaken halnja

Alhert sama si nona eilok, jang belon kataoean
siapa adanja.

Dari bab, toeroet . katanja orang, perkara ba.

"

.I.
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m aug ing terdj i di Italie, gnrri <i
poen pertjaja ad nja h 1.i toe an ·Ia dj

mbri 1 ma pad Al ert jang I b Q at
Idjantoeng h ti.,-

Tempo maoe berpisah, gravin itoe berdi
, pada Franz dan Albert aken bertemoe satoe

lain.di perdjamoeannja hertog di Braci no. '
Itoe nona -katjin ännja AI ert 'ada'melmeglIltg

djandJi bagimana ada terseboet di dalara soeratnj •
kema -di dal d a hari la ja ' ia tida k .
hat n.

~hir'ach;r data 19l h h ri S sa, iaitoe 'hatl
pengablaan dari itoe karajalln bertopen. Di'nOl'
h ri ada rame sekali, kerna 1Iegala orangjangbelon:

. toeroet bersoeka-aoeka di -karajaäu ·itoe, dari sehab'
Hda ada tempo atawa tida ada oewsng, ·,to .
dan moeda dabn~ 'di itoe ·karajain, saling timpoek
satoe s ma lain 8 mbil bersoerak-soerak dail·tertawa,
dan 'kendatipoen bagimana riboetnja djoega ti ':
koean marika itoe amoewa, tid. ,sekali 'aQ . tefbit
karoesoehan, sabagimen jang sering terdjadi •
antara angsa lain, 'P dil. waktoe ad karamean. '· '

Albert ada lengketken sapotong-plta dad epa ,
poendak sendiri, sab gimaua ' telah dipin oleb
itoe nona j Dg menjeerat .kapadanj . . .

:Semingkin ' 80r~, ada dj di semingkin 't'8me-'
Soewaranja orang ada terdengar -seperti goem~~

roëbnja ·boedjan deras, edang kembang.kembRDg,'
tèlor·telor berisi tepoeng,-boew: ih-boewah ketjil dau
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kembang goela ada melajang meseraboetsn dilim­
parken oleh orang kapada oraug.
· Pada , poekoel tiga ada terdengar boenjinja ma­
riam-mariam jang bri taoe pada samoewa orang,
bahoewa soedah dataug tempo aken perlombaäu
koeda,

Di itoe waktoe djoega sekalian kandaraän sigra
berlaloe dari djalanan karajaän, dan sekalian ma­
1l0eSi6 jang ada di Ijalanan itoe, pergi mendesak
ka .depsn roemah-roemah orang dan berdlam di
sitoe, ' soepaja djalanan \inggal terboeka. Sigra
djoega orang dapat lihat sakawan soldadoe jang
djalan dengau berkoeda dari oedjoeng djalanan
sampe ka lain oedjoeng ; komoedisn tordeugarlah
poela boenji mariam, iaitoe aken britaoe, bahoewa
tljalanan kdrajaän itoe telah kosong sapandjangn ja-
" Ampir di ' itoe waktoe djoega kalihatanlah toe.
djoeh atawa delapan koeda jang berlari keras sekali
dengan disoeraki oleh sekalian penonton ratoesan
riboe orang banjaknja; laloe sigralah djoega kade­
ngaran boenjinja tiga mariam, jang britaoe pada
samoewa .orang, bahoewa koeda nornor tiga j ng
menang di perlombsän itoe.

t Sahabisnja itoe boenji mariam, sekalian kanda
raän jang tadi pergi menjingkir, demikianlah djoega
sekaliau manoesla jang telah minggir, dataug kom
bali bersama-sama ka itoe djalanan karaiaän, hingga
di dalam sasaët sadja djalanan itoe telah djadi
penoeh kombali dengan roepa-roepa kandaraäu dan
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orang, dan di antara orang'9rang ini adalah banjak
sekali jaag mandjoewal lilin.

Sekalian pendjoewal iroe triak-triak meuawarken
dagangannia, dan dugangan itoe lakoe sekali, kerna
sam óewa orang Inng ada di karajaän, membeli itoe

, aken dipasang sebeutar, kaloe mata-hari soedah
silum: di itoe waktoe poen samoewa oraug nanti
berdjalan dengan membawa liIin berapl, dan sambil

berdjalan moeudar-maudir, ia-orang nanti saling
padamken apinja lilin: masing-masing tida maoe
kasih apinja dipadamken orang, tapi masing-ma­
ging maoe padaniken laiu orang poenja api.

Satelah mata-hari soedah silam, tida kadengaren
lagi soewaranja toekang-toekang lilin jang beriboe
riboe baujaknja, dan sigralah djoega sekalian orang
soedah pasang lilinnja, hingga di saäntero djalanan
karejaän itoe djadi terang sep erti siang. Sedaug
bagitoe, rioeh sekali kadengaran soewara tertawa­
nja dan soeraknja oraug, dan di sana-sini kalihatan
oreng-orang jll.ll~ tioep lain orang poenju api dan
jang pasang kombali lilinnja, hingga adalah djoega
jang merampas orang poenja lilin, soepajn eraug
ini terpaksa merampas djoega lilinnja orang.

Ini hal mermin dengan saling padamken apinja
lilin ada dilakoeken ampir doewa djam lamanja.
Ampir pada saban lima minut satoe kali Albert
mengaloewarken h irlodji aken melihat waktoe:
achir-uchir djaroemnja horlodji itoe mengeendloek
waktoe poekoel toedjoeh. 'Di itoe waktoe A:bert

...

J
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111 lompat to reen d ri dalam kareta, hinggi Fr uz
tinggal sendiri di dalam kandaraän iOO8.

° Sed ng Albert berdjal n, dalah bebrapa omng
jang helidak tioep Albert itoe poenja api l' wa ram­
pas Iilinnj ; aken tetapi siapadjoe~a mendeko.ti den­
g n bermaksoedbagi toe, tida dapat ia menggangg
pad All.> rt, kema Albert ini sigra toelak padanja itoe.

Alberr djalan menoedjoe ka.geredjaSan-Giacomo
dan F nz melihat padanja ito dari kadj oehan.
Di waktoe Albert samp ka tanzganja geredja itoe,
ia dihamperi oleb satoe nona jang berp ke tjara
prampoewan desa, dan nona ini ambil Albert ito
poenja lilin, dengan tida sekali tertjegah oleh
Albert. Komoedian Franz libat [ang ob tni
berdjalan dengan pegangan tang u ama non.
it e, tapi sigralah djo ga Alben dan nona ito
soedah tiada kalihaten lagi.

Dengan terkoenjoeng-koenjoeng berboenjilahIon­
tjeng aken ·bri taoe, baboewa bal karaj~än tel
Srtmpe pada aehirnja, dan di itoe 1!aätdjoe2 .
kalian api lilin djadi padam bers ma-sama, hing
di djalanan karajaän itoe dj di gelap.

Soewara jan~ rioeh poen berenti dengan 'ter­
koenjoeng-koeujoeng. Tida lam jang kadengaran,
banja melinken boenjinja kandaraän-kandarsäa
jang ·djalan poelang; tida lain jang kalihatan 'te-

ng, melinken sedikit api di san sini jang ober­
gomilang di dalam roemah-roemah dankalih t
ari ,dj ndela-djendela.

XL.
LOBANGioowA.

Sigra djo ga Franz soedah poelang ka ° hotel
-London."

Barsng maknnan telah teratoer di atasmedja,
dan dari sebab Albert soedah bilang, jang ia tida
uanti poelang slang-slang, Franz berdoedoek ma.
kan-miuoem sendiri. Toewan Pastrini mehhat
itoe, lantas djoega menanjaken, mengnpa AWei't
tida ada sama-aama Franz itoe; tapi Franz berkata
s dja pad» itoe toewan roemah, bahoewn dari se.
bab Albert telah dapn.t oendangun or:mg, ia tautoe
soedah pergi ka roemahnja pengoendang. '
. Fl'anz telab berniat aken menoenggoe poelang­

nja Albert boewat pergi bersama-samn ka perdj«­
moeannja hertog de Braciauo, maka ia pesau
djangan orang sadia karera aken dia, kaloe belou
poekoel sabelas ; pada Pastrini ia pesan, soepua
oI'üng lautas mengabarken padanja, kaloe Albelt
datang. Sampe poekoel sabelas, belon djoega
Albert kalihatan; sebab itoe djadilah ia berangkat
sendirian sadja, sasoedahnja bri taoe pada Pastrini
[aug ia nanti tinggal antero rnalam di astananja
hertog de Braclano.

° Astananja hertog itoe bagoes seknli , dan istrinja
bisa sekali mer wati roemah-tangga.
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Tempo Franz sampe di astananja itoe hertog,
toewan bangsewan itoe poen menaujaken, menga­
pa Albert tida datang sama-sama. Franz menja­
hoer, jang ia telah terpisah dar i sobatnja itoe pada
waktoe sekalian lilin di ksrajaän dipadamken.

.Kaloe bagitoe , ia belon poelang dari tampat
karajllän tadi lil kata itoe hertog. .

•.Saja soedah toenggoe dia sampe di ini wakroe,
tapi belon djoega ia kalihatan," sahoet Franz.

-.Apa kaoe taoe, ka mana ia pergi?" .
-.Tida; saja tida taoe dengan betoeI; eaja

rasa sadja, jang ia pergi bertemoe pada satoe
nona,"

-.Ach I di ini rnalam ada banjak bahaja aken
or~n~ jang ~ergi dari roemah; boekankah bagitoe,
NJonJa gravin ?" . ..

Omongan itoe dikataken pada gravin G . . . . .
jang baroe datang dengan terpirnpin oleh toewan
Torlonia, soedaranja hertog.

.Snja raaa," sahoet gravin itoe: .malam .ini ada
baik sekali; dan siapa jang ada di aini, nanti merasa
koerang euak, dari sebab sang rnalam lekas ber­
laloe."

.Saja tida bitjara dari hal oreng-orang jang ada
di sini,' kata poela itoe hertog dengan tersenjoem :
.siapa ada di sini, ia tida terantjam oleh bahaja, ka.
tjoewali (iaitoe oreng-oraug lelaki) kena ditarik
hatioja oleh kaeilokanmos, sedang orang-orang
prampoewan boleh dapst sakit, dari sebab ingin

al
berparae seperti kaoe; tapi s!lja ada bitjara dan hal
oreng-orang jang ada di djalansn di dalam kota ini."

-.Halal siapatah nanti ada di djalsnan pada
waktoe bagini, kaloe boekan boewat dataug di
perdjämoean ?"
, • Kita poenja sobat Albert de Morcerf, Njonja ("
sahoet Franz: .saja telah terpisah dari padanja
pada waktoe poekoel .toedjoeh, sedang ia pergi
ham peri ia poenja nona jang belon terkenal; sampe
sekara Dg saja belon melihat lagi padanja."

-.Bagitoe? dan kaoe tida taoe ia ada di mana?"
- .Tida sekali I"
-.Apa ia ada bawa sindjata?"
-.Ia belon lepasken ia poenja pakean jang ia

p áke di karajaän."
-. Libih haik, kaloe kaoe soedah tida kasih i.

pergi. Mengapatab kaoe tida menjegah, sedang
kaoe ada kenal Rome lebih baik dari padaoja?"

-.Sebab ada lebih gampang tahan ladjoenja itoe
koeda no. 3 jang menaug di perlombaän, dar]
pada tjegahken Albert heraugkat pergi. Tapi 'pa.
tah djoega kaoe koewatirken aken dia itoe?"

-.Siapa taoe? rnalam ini ada gelap sekali, dan
kali Tiber tida djaoeh dari itoe tampat, di mans
kaoe terpisah dari Albert."

Franz djadi kaget, oleh kerna dengar omongan
itoe dan beringat pada adanja bahaja di kota Rome .

.Sebab itoelah saja soedah bri taoe pada Pas­
trini, jang saja aken tinggal di sini autero malam, -

BAGUN, 8. Vel 11.
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ToewaD r hertog I" kata Franz: .dan . saja soedaa..
pesan, soepaja.orang nanti lantas kablui saja, kaloe.
Albert soedah poelaug."
. •Lihatlah 1" kata itoe hertog: .itoe: satoe.boe­

djangkoe mendatangi ka sini ; aaja: rasa.,..ia. tjari
padamoe, sobat!'
. .Tida salah doegaännja hertog itoe; kerna'satelah '
ltoe. boedjang.dap~t lihat pada Franz, lautas. djoe:. ,
ga~ la mengum pen.

.Toew~nkoe I" kata -boedjang itoe pada Franz: .
.toewan ,Jang poenja hotel .London" mernbri taoe
bahoewaada saoraug hendak bertemoerpadatoewan­
koe dengan membawa satoe soerat .dari.graaf. de
Morcerf," .

»Dengsn bawa satoe soeratdarl .. itoe grwl':
kata Frans;

- IJa. ",

- . Siapalah: orang.itos.P'',
:-:- -Saja I tida .kenal padanja itoe."
- -Mengapa ia tida bawa. soel'at itoe padako.... ,

di sini]" W\ uv .

- .!toe orang jang ,.memoawa. kabar tid
kali. ada kasih katel'augan aken hal itoe.' ~' ,se. :

- .Mana itoe orang jaug bawa kabar? ."
- -Tempo ia lihat soja masoek, aken,sampeke ",

kabar pada ~oewallk.oe, l ia Iantas berdjalan pergi."
.Ac~, baiklah rsrgra kaoe pergi., trima .itoe

soerst, kata gravin G... : •brangkali djoega
sobatmoe ada dapat katjilakaäu. : ~

_.
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.Saja berangkat sekarang djoega,' kata Frans.
-- •Apa kaoe Of nti datang kombali aken mem­

bri kabar. pada kita-oraug di sini ?"
, ' ' '' .~ . j~, djikaloe tida ada perkara djelek; kaloe ada

perkara bagitoe, aaju belon taoe,apa sajananti bikin."
'~ .Saj a bri ingat padamoe, kendati di dalam

hal apa poen, biarlah kaoe berati-ati'"
- ,. 0 , djangan koewatir."
Hahis biJang bagitoe, lautas sadja Franz mengem­

bil topi dan teroes berdjalan dengun aigra. Ia
poeuja kareta soedah tida ada di dekat a~tana.nja

hertog, kerua ia sendiri soedah soeroeh itoe ber­
djalan poelang. dengsn bri pesanan pada koesir

' aken dataug kombali .di 'waktoe poekoel doewa­
Aken tetapi. astananja hertog Itoe tida sabrspe,
djaoehnja dari hotel .London " .

Tempo Franz soedah datang dekat pada .hotel

"Itoe, ia dapat "lihat saorang lelaki jang berdiri di
, t~ngah djalanan, 'dan .lantas sadjn ia mendoega,
"bahoewa teutoelah djoega .orang itoe sosroeban

, 'Albert "adan'a. Sebab bagitoe, ia hamperi lelaki
itoe; aken tetapi satelah didekati, lelaki itoe .lantas
meendeer satindak, .salakoe orang jang ada berati:
'ati, dan lautas barkata pada Fra'uz : ' .Apata~ : ka-
. hendakmoe, .Toewan?" "
. ..Boekànkab .kaoe jang membawa $,oerat boewat
"akoé dari burggraaf de'Morcerf?" kata Fra~~·. ,
. .. ·.Toe~ankah 80b~t~j~ graaf itoe,j~g t.iiiigàl di
" iiii' liotel'L'óndon'?' , .' , . . .. " '

•
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- .Ja."
- .Apatah nama toewankoe?"
- »Baron Franz d'Apinay."
- .Kaloe bagitoe, benarlah Boerst ini boewat

toewaukoe. "
- .Apa kaoemisti bawah kabar balasau djoega?"
- IJa; bagitoelah jang tarharap oleb sobat toe-

wankoe.
- .Marilah toeroet padakoe; akoe nanti kaeih

.oerat balasan.'
- .Saja lebih soeka tinggal menoenggos sadja

di sini.'
- .Mengapa?"
- IToewan nanti dapat sebabnja itoe, kaloe soe-

, dah mambatja ini soerat.' .
- .Akoe nanti dapatken kombali kaoe di sini ?"
- .Ja."
Frallz lantas berdjalan masoek dan bertemos

pada Pastrini di depan pintoe. .
.Apa toewan soedah berternoe sama itoe orang

jang bawa Boerat dari sobat toewankoe ?" kata
Pastrini .

•Ja, akoe soedah bertemoe sama dia, dan ia
kasih padakoe soerat ini," saboet Franz: . Soeroeh
orang bawa api dalam kamarkoe, kaloe soeka.'

. ,Pastrini soeroeh satoe boedjang pasang lilin di
kamarnja Franz, dan dari sebab Franz melihat
Pastrini ada salakoe orang merasa koewatir, djadi­
lah ia merasaingin sigra menbatja soeratnjàAlben.

.' ,
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Soerat itoe tertoelis dan terlanda oleh Albert sen.

diri. Franz batja boenjinja soera]itoe samp doewai
kali dari sebab esbelonnja membatja, ia tida sekaj
sangka [aug soerat itoe nanti adabagitoe boenjinja.

Dèrnikian boenjinja soerat itoe:
ISobatkoeI Kaloe kaoe acedab trima soeratkoe

ini, saja harnp kaoe toeloeug ambil saja poenja
soerat boewat trima oewang; sosrat itoe tersimpan
di dalam dompet sosrat-eoerat di latji ka-ampat dari
medja-toelis; saäude banjaknja oewang jang boleh
dapat ditrima dengan itoesoerat, tida ada sabagima-

.na jaug perioe, tambahilah oewang itoe dengan oe·
wangmoe. Biar lantas kaoe pergiambiloewangkoe
dan briken ampat riboe piaster pada orang jallg
bawa soerat ini. Perloe sekali saja lautas d kirim
ini oewang. Traoesah saja teraugkensebabnja ka-i
perloean itoe ; saja harap sadja toeloenganmoe,
seperti kaoe ssndiri boleh Irarap toeloengankoe .

Sekarang saja pertjaja adenja begal di ini negri.
Sobatmoe,

Albert de Moretrj."
Di bawah toelisannjs Albert itoe ada sedikit

toelisan jang tertoelis oleh lain tangan di dal.uu
babasa Italië; boenjinja ini sedikit toelisan, bagini:

I Kaloe pada ini pagi poekoel anem itoe ampat
riboe piaster tida dataug kapadakoe, maka di wak­
toe poekoel toedjoeh graaf Albert de Morcerf nanti
berenti hidoep.

•Liugi Vampa.'.'

I

I
J. -I~" ............... _
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Hoe taada tangan [ang kadoewa'ada: teraugken

segala perkara kapada Franz, jang lantas djoega
mengnrti, mengspa itoe orang jang bawa soerat-

"tida maoe toeroet m asoek ka dalam roemah. 'Ar
bert ada terdjaroh ka dalem tangannja itoe kapala
begal jang tersohor.
'. Tida boleh ajal-ajalan. Maka lantaslnh djoega
itoe Franz pergi ambil itoe soerat oewnng[ang
terseboet di dalani soeratnja Albert. Soerat itóe

I ada berharga anem riboe piaster, tapi dari ' ini
anem 'riboe 'soedah terpaks tigariboe.
, Franz sendiri tida .ada poenja soeratoewang;

"djoega dari sebab ia beroemah di Florencie dan
"berniat aken tiuggal ' di' Home lima atawa anem
'hari sadja, ia tida "bawabanjak oewaug.tbingg
sekarang ia melinken 'ada poenja lagi bebrapa
'ratoespiaster sadja di dalam sakoe

'Boewat tjoekoepin ampatriboa piaster, ada koe­
rang 'anem atawa I toedjoeh ratces piaster lagi­
Boleh sekali Franz minta toeloengannja toewan
Torlènia, "pada siapa ia misti trima oewang aken
'Albert poeuja soerat oewang; tapi di waktoe ia maoe
'beraugkst balik kombali kaastananja hertog, iadapat

ng'.i tan " lain , Ia beringat pada graaf de"Monte-
~ ;Cristo , dan sedang ia maoe soeroeh orang panggil
toewan Pastrini, toewan ini telah datang seudiri,
, ' tToewan Pastrini," kata Frans: tapa kaoe taoe,
kaloe sekarang graaf de Monte-Oristo ida ' di
roerllilh?"
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tja., ,Toewankoef ! sahoet I Pastrini::I tgrad ito u

ada di roemah: ia baroe poelaug."
- t'APlli boe- kira, ia soedah . rnasoek ka kamar

tidoer?'
- tSaja rasa helen."

I _ tTjobalah kaoe toeloeng. tanja, kaloe sekarang
ia .soeka trima akoe:datang ka hadepannja "

Toewan Pastrini lautas berlaloe; dan sigra djoega
ia datang kombali.

tToewan graaf menoenggoe toewan. dataug,"
kata Pastrini itoe pada Franz.

Franz lautas berangkat, laloe . satoe ..boedjang
antarken ia masoek ka dalam satoe- kamar-toelle,
di mana graaf ada berdoedoek.

tAngill apatah mernimpin kaoe datang pedakoe
di waktoe ini ?" kata graaf itoe dengan tersenjoem
kapada Frans: tApa kaoe hendak oendaag saja
rnakan dan miuoem di waktoe malam?"

sBoekan,' sahoet Franz: thanja -saja.v datang
aken bitjara dari hal perkara djelek." .

- tDari hal perkara djelek? Perkara .apatah
itoe ?~'

- tApS: sekarang kita ada berdoewa sadja?"
Graaf itoe pergi hamperi pintoe.. laloe balik

kombali dengan berkata: tJ a, kita ada berdoews :
sadja."

Fränz lantas kaloewarken saeratnja, Albert dan
kasihkeu itoe kapada graaf. .

Sasoedah graaf itoe batja itoe soerat, Franz ber- I
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kata kombali : ~Apa kaoa soedab batja djoega itoe
toelisan jang di bawah?"

~Ja, saja soedah batja Hoe. Kaloe di ini pagi
poekoel anam, itoe ampatriboe piaster tida datang
pada Luigi Vampa, di poekoel toedjoeh graaf Albert
de Moreerf nauti diboenoeb,"

~ Bagimana pikirmoe atas hal itoe ?" kata poela
Franz pada itoe graaf.

~Apa kaoe ada poenja sadia itoe oewang jang
qipinta?" saboet graaf itos.

.. - ~Ja, tapi ada koeraug delapan rato es piaster."
Graaf itoe lautas berialoe, dan sigra djoega ia

dataug kombali dengan membawa sagoeloeng oe.
wang mas,

,Saja harep," katanja pada Franz: ~kaoe tida
nanti pel'gi kapada orang lain aken dapatken itoe
oewang j keroa di sini ada s:,dia itoe."

~Kaoe liLat sendiri jang saja soedah teroes sa.
dja dataug padamoe," kata Frllnz.

- ~Dan saja senang bati oleh kerna itoe; am­
billah oewang ini."

- 'Apa perlee kita kasihkell pada. Luigi Vam­
pa, itoe oewang jang dipinta olehu;a?"

- ~Adoeh I pikirlah sendiri. Toelisauuja Luigi di
bawah soerat sobatmoe ada teraug sekali boenjinja."

- ~Saja rasa, kaloe kaoe tjoba pikir sediklt,
brangkali ada djoega satoe djalan boewat berdami,"

- ~Djalan manatah nanti boleh dipake aken
hal itoe?"

89
ergi pada itoeKaloe kita bersame-sama p , I

- t • tantoe sekali ia nanti e-Luigi Vampa, saja rasa,
lb "pasken A ert· , , . . ada berkoewasa

- , He I apa. kaoe kira, saja In!

di t s itoe bezal?" b ' pada-
1 a 1 I:> d h taoe mem 1'1- ~Boekanknh kaoe soe a "

' nja itoe satoe toeloengau besar?
?"- ~Toeloengan apa k P ino dari

- ~Tidakah kaoe soedah lepas en epp

bh' kamatian? . ?"
a RJa 0 I siapatah soedah bilaug padamoe bartoe .

- ~ . h tida erloe saja bilang pa Ilmoe I

- sItoela I 'd ' toeloenganmoesaja ada taoe dengun teraug a aUJa

itoe." di koetika sambil kisoetkenHoe graaf bel' lam sa
doo d t Komoediau ia berkata : t'

JI a. da Lui . apa kaoe uan Is Kaloe saja pergi pa a uigi,

toeroet ?" k d' ëkoeti olehkoe," sahoet
~Ja, kaloe kaoe soe a 1

Frauz. . b ikl h : laugit ada teraugKaloe bagitee, 1\1 a , k't
sekali~ dengun berdjala~ , di p aloewaran Rome, i a

oen dapat hawa segar. ,"
p - ~Apa kita mis ti bawa sendjata ?

?"- ~ Boewat apa , .,

- ~Tapi toeh mem?awa doewit ? nia 'seknrang
Tida perloe ; dl mauatah ada J ?"

- » I 'h b soerat kapadamoeîtoe orang jaug te a" awa .

- tDi djalanan . Vel 12
BAGIAN 8,
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- .Ia menoenggoe penjnhoetan ?,.
- .Jal"
.-: .Kitn. misti tao~ doeloe, ka mana kita-oraug

misti pergl; sebab itoe, saja maoe panggil itoe
orang ka sini."

- .Pertjoemah, kerna ia tida nanti maoedatang
ka sini.'

. -:-.Boewat da~ang padamoe, brangkali djoega
11\ bda maoe; tapi boewat dataug padakoe, ia tida
nanti takoet."

Habis bilang bagitoe, itoe graaf mengamperi
pada satoe djendela [aug menemboes ka djalanan;
laloe ia b~rsoewit sedikit, tapi dengan njaring.
Itoe orang jang ada menoenggoe di djalanan, lantes
dataug mengaraperi sedikit.
. .Mad (" kata itoe graaf pada itoe orang, dan di
ltoe waktoe djoega orang itoe lantss berdjalan de.
ngan boeroe-boeroe masoek ka dalani hotel. Se.
bentar lagi ia soedah berdiri di pintoe karnar di
hadepan graaf de Monte-Oristo. .

.Hal kaoe sendiri, Peppinol" k ta itoe graaf.
Peppino tida menjahoet, hanja lantas berloeto t

dan tjioemi tangaunja graaf.
. .Hal" kata poeh itoe graaf: .kaoe belon loepa,
Jang. akoe telah lepasken kaoe dari binasa, sedang
hal itoe soedah berlaloe delapan hari l"

.Tida, Toewankoel" sahoet Peppino: .salamanja
poen saja tida nanti bisa loepaken hal itoe."

- .Salamanja poen? Hola I itoe lama sekali!
Tapi bangoenlah dan sahoeti pertanjaänkoe."

1

Peppino melirik kapada Franz.
.0(" kata graaf pada Peppino itoe: .di depan

Toewan ini jong ada djadi sobatkoe, kaoe boleh
bitjara dengan senang."

sBlarlab kaoe bitjara s dja," kata Franz pad
Peppino : . akoe ini ada teritoeng pada sobat-sobat­
nja Toewan graaf ini."

Peppino memanggo et, laloe herkata pada graaf:
.Toewankoe boleh menanja, dan aaja nanti me­
njahoet."

.Tjara bagimanatah itoe graaf Albert soedah
terdjatoh ka dalam tangan Luigi?" kata itoe graaf
de Mo nte-Cristo,

.Toewankoel " sahoet Peppino: .karetanja ito
graaf ada bertemoe bebrapa kali sama karetanja
Teresa."

•Teresa k tjin taännja Luigi 1"
- .Ja; itoe graaf merasa soeka pada Teresa,

dan Terasa bersoeka-soeka dengan melaga tjinta
pada graaf itoe. Hoe graaf limparken boenga ga­
boengan pada Tereaa, dan Teresa limparken djoeg
boenga gaboengen pada graaf itoe. Tida perloe
saja seboet lagi, bahoewa Teresa berboewat bagitoe
dengan idsinnja Luigi, jang ada doedoekbersama­
sama Teresa di dalam kareta."

.Apa kaoe bilang?" kata Franz: ,Luigi Vampa
ada di dalam karetanja itoe nona-none desa ?"

.Ta menjaroe djadi koesir dan bawa itoe kare- .
ta.,:' eahoet Peppino,

11
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•Komoedian ?" kata poelagraaf de Monte-Cristo.
.Komoedian itoe graaf Albert lepasken topeng

nja sendiri," sahoet Peppino : .Teresa poen, deugen
idsinnja Luigi, melepasken topengnja. ltoe graaf
minta bert emoe i 'I'eresa trima permintaän itoe;
tapi boekanlah Teresa, hanja Beppojang menoeng­
goe di tangza geredja .'

.Apa kaoe eilang ?" kata poela Franz: .itoe
prampoewan desa jang ambil graaf Albert poenja
lilin, dia itoe si Beppo?"

.Ja," sahoet Peppino: . Beppo itoe poen satoe
anak moeda jang tjakap, dan sobat toewankoe
traoesah merasa maloe, kaloe kena terpedaja;
orang lain poen banjak [aug kens diaboein oleh
Beppo itoe.'

.Dun Beppo itoe soedah lantas adjak graaf AI·
bert pergi ka loewar kota?" kata graaf de Monte­
011stO.

.Ja." sahoet Peppino : .saloe kareta ada me­
noenggoe di dekat itoe geredja; Beppo naek ka
dnlam itoe kareta dan silaken graaf Albert naek
samasama ; graaf ini traoesah disilukeu doewe
kali, kerna lantas sadja ia naek dan berdoedoek
di dampingnja Beppo, jang luntas bri taoe pada­
nja, [aug ia-orang berdoewa nanti dataug di satoe
gedong, jang ada saperdjalanan satoe djam djaoeh­
nja dari kota Rome. Tempo ia-orang soedah ada

.di tempat soenji di loewar kota, Beppo manga­
loewarken doewa pistool dan toedjoeken itoe pada
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dadauja itoe graaf; koesir Iiareta tahan djalannja
koedn, laloe berbalik ka dalam kareta dan tcedjoe­
ken djoegs moeloet pistool kapada graaf Albert·
Di itoe waktoe djoega datanglnh ampat kambrat

.kita, jang memaug ada mengoompat di tampat
itoe, mengamperi pada karera. Graaf Albert hen-
dak mela wan, hingga telah menj ekek djoega pada
Beppo, tapi ia tida bisa melawan pada sekalian
moesoehnja jang bersendjata i ia terpaksa aken
menjerah dan toeroen dari kareta, laloe dengan
berdj alan di pinggiran kali, orang bawa dia ka-

_ pada Luigi dan Teresa jang menoenggoe di lobaug
gowa di St. Sebastiaäu."

.Hola I saja rasa ada terbit satoe hikajat bagoes ("
kata graaf kupada Franz: • Bagimana kaoe poenja
rasa ?"

.Saja rasa," sahoet Franz : .saja djoega maoe
bilaug ada hikajat bagoes, saände hoekan Albert
sendiri, h mja lain orang jang tertangkap oleh
Luigi."
. - IIJa, saände kaoe tida dapatken saja di sini,

tantoeiah djoega ini perkara djelek nanti meroegi,
ken sekali puda sobatmoe; tapi seuangkenlah hati­
moe: sobatmoe itoe nanti terlepas dengan baik;
ifl telah merasa kaget, tapi lain dari itoe tida ada
karoegian lagi. "

- .Tapi kira-crang maoe pergi dapatken dia itoe,
boekall ?"

- .Ja, lebih Iagl dari sebab ia ada di satoe
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tampat bagoes sekali. Apa kaoe soedah kenal ito
Gowa Sint·Sebastiaan?"

- .Tida: saja belon tao sampe di saua; tapi
aaja telah ada uiatan djoega ken tjoba pergi meli­
hat itoe." .

- .Sekaranglah ada tempo jang baik aken kaoe
pergi ka sana. Apa kaoe ad pake karetamo
sendiri ?"

- .Tida."
- .Tida mengapa; saja poen salamanja, di wakto

aiang atawa malam, da poenja satoe karets jang
sadia,"

- .Sadia dengan soedah dipasangi koeda?"
- .Ja; kerna saja ini aaorang jang sering dapat

niatan dengan terkoenjoeng.koenjoeng. Tempo­
lempo, sedang aaja baroe bangoen tidoer, atawa
eedaug ada di pembaringan pada teugah-malam,
atawa eedang doedoek mgkan·minoem, saja dapat
niatan aken pergi ka maua-mana. "

Habis bilaug bagitoo, graaf itoe boenjiken kele­
nengan, dan satoe boedjang lautas datang padauja­

.Pergi ambil kareta," kata graaf itoe: .tapi tra.
oesah baugoeni koesir. Si AH nanti gantiïn koesir
itoe,"

Soedah berselang sedikit lama, terdengarlah boe­
njinja kareta jang mendatangi dan berenti di depan
pintoe.

Itoe graaf mengRloewarken horlodji.
·foekoel satoe satengah," katanja: •kaloe kitn

- • --=
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berangkat dari sini pada poekoel lima, itoe tids
terlaloe siang; tapi djika kitá ajal-ajalan, brangkali
djoerra sobatmoe nanti berhati soesah di dalsm
81lte;0 malam; maka baiklah djoega sigra Idta
lepusken dia dari dalam kesoekarannja. Apa kao
masih djoega maoe mengikoot saja pergi?" .

' :tMaoe betoei, lebih-lebih dari di lain tempo,'
sahoet Frans.

:tMarilah kita berangkat."
Di itoe waktoe djoega graaf itoe lautas berangkat

sama-sama Franz, deugan teriring olehPeppino. Ka.
reta soedah sadia di depan pintoe. AH berdoedoek
di tampat koesir, dan Franz kenall dia itoe seperti
boedak hitam jang bisoe, jang doeloe ia taoe lihat
di MonteOristo. Franz dan itoe graaf naik ka
dalam karera; Peppiuo berdoedoek di aamping si
AH, dan karera itoe lantns berangkat.

AH telah dapat perintah misti djalanken kareta
itoe ka mana, dau sigralah djoega kareta itoe
telah sampe ka pintoe St. Sebastiaan. Pengawa]
pintoe tida maoe kasih karsta itoe meliwat kaloewar,
tapi graaf de Monte-Cristo kasih lilrat satoe so~rat

dari gouverneur kota Rome, dengun apa graaf itoe
ada di-idsinkeu aken kaloewar-masoek di kota ito~

dulam segala waktoe. Pin toe lantas dihoeka, SI

pengawal dapat persen satoe oewang emas, dan
karets itoe lautas berdjalnn terces.

Sebentar-bentar Franz dapat Iihat di terangnja
boelan, oraug-oraug jang kaloewar dari tampat
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!ampat soenji d~ p~nggir djalan ; tspi seknlian oraug
itoe, sat élab dibri soewatoe tanda oleh P .
1 t di eppmo,
an as sa Ja lllengilallg kombali ka tnmpntnja me.
~goempat. Sasoedahnj 1\ djalan lama sedikit kareta
ltoe. berenti, Peppino boekaken pintocnja k~ndara
~1l itoe dan graaf serta Franz lautas kaloewar dar:
itoe karsta. I

J~i dalam tompo sapoeloeh ruinut lagi, kita
nan~l sa~pe. ka tam~atnja Luigi," kata itoe graaf

Sababis bllang bagitos, /lranf itoe uiembri parin.
tah .dengan b~l'bisik pada Poppino, jang In ntas
b~rdJalan pergi deng.an uiembawa obor menjalah
~l da)~m bebra~a IlllD~t lamauja Franz lihat Pep:
piono itoe bel'dJal~n dl satoe djalanan ketjil jang
memboelat·belot dl tarnpat tiada rata Ach' hi
P

. . . . Ir·ac Ir
eppmo itoe tida kalihatan lagi.
JSekal'al1~ biarlah kits djalan ikoeti itoe Perpino "

kata gra.ll~ Jung lautas djoe.!.ta berdjalan sama.sa~a
Frauz dl itoe djalanan ketjil.

Sasoedah djalan bebrapa ratoes lengkah, marika
sampe !,ada satoe lapaugan ketjil, di mana ia-orang
dapat Iihat doewa orang jang berkata·kata di tam.
pat gosram.

Ko~oedian . graaf itoe berkata: JSekarang mari.
lab kita berdjalan teroes: Peppino soedah bri taoe
pada p~ngawal'pangilwa l di siui, bahoewa kita men .
datangi."

Den~al1 sabenarnja djoeaa sstoe dari orang be r­
dOe\V4 ltoe Poppino .adanja ; oran~ jang lain itoe,
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saorang dari kawanuu begal ,dan ada mengawel di
itoe tampat.

JToewankoe I" kata Peppino pada graaf jang
teluh dataug dekut padanja: skalee seksrang toe,
wankoe hendak ikoeti suja. moeloetuja gowa ad~

, dekat di siui."
Itoe graaf memanggoet, dan Peppino lantas bel'

djalan doeloeän.
Sasoedah meliwat di satoe hoetan keijil jang

lebat, dan dataug ka antara boekit-boekit karaug
graaf dan Franz dapat lihat satoe lobang ketjil
Peppino uiasoek ka lobaug itoe; tapi satelah ia
soedah ada di daluur, itoe lollang djadi terboeka
lebih besar ,

Graaf lautas masoek ka lobangitoe, laloe Frauz
mengikoeti padanja. Djalauan rli dalamnja lobang
itoe ada sedikit moedoen 411ln nda sempit, dan
tempo-tempo graaf dan Franz dan Peppino itoe
terpaksa djalan deugan berbongkok. Sasoeduh
djalnn bebrapa poeloeh lengkah, marika .dengar
soewara orang jang berkata: »Siapa iui?" Dan di
[toe waktoe marika dapat lihat djoega besiuja
sinapau jang berkilup ui siuar api,

»Satoe sobat I" salteet Peppiuo padu itoe orang
jang menauja, jaitoelah satoe pengawal.

Komoedian Peppino itoe mengomeng svdikit de.
ngan berbisik di koel'ingnja penguwal itoe. jang
lalltas memanggtlet dellglUl hormat kapada graaf
dan Franz, dan membri saloe tand" jang marika
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iIlÎ boleh berdjalsn teroes: Di helakang itolj pa:
~gawal ad~ satoe tangga jang doewapoeloeh lebilr
tingkatanuja- Gl'allf dan Franz mandjat di' tangga
~toe, aedang' Peppino telah mandjat doeloean, lalbê
ia-oràng' sampe' kil dalam satoe' gowa,

Di dalam itoe gowa ada kalihatan lima mo loet
gang' j~lJg meneroes ka sans' sini ; lain deri itoe
ad~ kahL,atan behrapa lobang tjetek, dan pada
slit~e dan lo?!tng.lobang ini, kaloe pada siang
ban, ~da ka!lb~tan sedikit sina r teraug jang g06'
ram, J8ng djadi kenjetaän, bahoewa lobaug itoa
ada reugatnja jang mensroes ka moeka boerui.

•..tpa' kaoe soeka lihat tampat-tidoeruja kawanau
begai?" kata graaf kapada Frans.

.'Fantoe: sekali saja ingin Hhat itoe," sahoet
Franz,

- -Marilah toeroet padakoe1- Peppinc-l pa­
damken itoe oborI"
. P~ppino t?eroet perintalr i toe, hingga ia-oraug

djadi ada dl dalam' geisp-golita : tapi pada satoe
t~ml'at, .jang kira kira ada lima poeloeh lengksh
d~ao?hnJa~ ada' kal.hatan sedikit siusr merah, jang
dJadl. kalihatan lebih njata lagi, pada waktoe
P.ep~mo .8?edah padamken apinja obor, Déngan
herdla~ . Hoe. graaf berdjalan di dalam. gelal'; de.
~gan dl:lkoetl oleh Frans, mengamperi pada sinar '
lto~. Slgralah djoega. ia'ol'ang telah sampe pada
t~pl satoe louaug- gowa' jang begar djoega, Oi
tëngah.tengah gowa' ini ad . kaliha an ampat: b toe

.9.9

[ang .terkoempoel .dekat ' I~toe pada lain, hingga
djadi sep.er,ti .satoe bale ata"a m.edj;\_ Satoe .lam­
poe [aug .berapi ,goeram qa!ue~}eriu:~gi di gowa

.\ itoe ,

Saorang lelski sdu .berdoedoek dengan memba-
I ,tja boekoe di hoe sinar api jang g~eram. Orang

itoelah Luigi Vamps, kapala kawauau begal, Di
s~poetaruja ada kalibatall di S8W'\ 'SÏ!li orang -oraug
jang .rebah dengau berkerodong, dan di dekatnje

, masiqg-masing orang ini ada terletak satoe sinapan.
Di kadjaoehan ada kalihatan lepat-lapat seperti

bajangan di tampat goeralll, .satoe pengawal jang
djalan moendar,mandir. . .

.Saaoedah melihat itoe sakoetiks lamauja, graaf
de Monte-Cristo gojaugken tungan ,di hadep n
Franz, laloe korek tnngannja Frans, soepaja Franz
mengikoeti padanja dengan tida bersoewars. Ia
naik di satoe tangga jang tiga tingkatannja,laloe
masoek ka itoe lo!;ang gowa, di mana Luigi ada
bardoedoek. Luigi itoe lagi .membatja dengan enak,
hingga ia tida dengsr soowara kakinja itoe graaf
lang mendataugi dnri .belukangnja.

»Siapa kaoe ?" kata itoe pengswal jang meender­
mandir, tempo ia melihat ora~g di belakangLuigi.

Satelah dengar itoe soewara, 'Ln jg! "lantas ber­
hangkit dengan kaget dan mengaloewarken pistool
dari .ikatan pi~ggallg . Di itoe waktoe djoèga se·
kalian orang jang rèbah 'itoe, hangoen bersama·

.sams, dan bebrapa . poe~oeh mO,eloet sinapan lantas
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dan soeroeh dia msneboes diri sendiri.'

Luigi lautas berbalik pada rabajatnja jang lantas
djadi ka~et dan bergoemelar Deugan moeka a9111n
ia berkara pada marika itoe: _Men",apa angkaoe
tirla britaoe hal itoe bpadakoe? mengapa knoe

' binrken akoe huggar djandjian di hadcpan orang
seperti Toewan graaf ini, jang ada peg:lng koewasa
di atas kaslamatan kita samoewa? Demi Krislus !
kaloe akoe dapat taoe, Lahoewa snorang dari pada­
moe ada taoe, jang itoe lelaki moeda ada sobatnja
'roewan graaf ini, tautoe sekali akoe soedah remoek.
ken otakmoa dengan tangallkoe sendiri.'

_Tah," kata gra-f de Monte·Cristo puda Franz :
• tidukih saja herkata padamoe, bahoewa hal me­
naugkap itoe telah terrljadi rleugau kaliroe?"

•Toewan boekan dat!lllg sendiri sadja I" kata
Luigi Vompa dengan tiada sensng.

-Akoe dataug samasama orang jang dikirimi
soerat, pada siapa akoe hendak ujataken, bahoewn
Luigi Vumpa saorang jang pegang betcel djan
djinja,' sahoet graaf de MonteCristo : -Di sini,
ToewankoeI" kata poela graaf itoe pada Franz :
-inilah Luigi Vampil, jang uanti mengataken
seudiri doekn·hatinja atas hal apa jang telah di­
per boewat olehnja deugan kaliroe ."

Fmllz meudekati, dan Luigi Vamps meugamper!
dengan bebrapa lengkah

-Slamat datsng di antar , kita orang, Toewaukos I"
kata Luigi kapada .I!'l'll11Z : . J Kaoe soedah dengal'
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ditoedjoeken pada dadanja graaf de Monte.Cristo.
~Hola! sobatkoe Vampal" kata graafitoedellgan

senang: -akoe rnsa, ada terlaloe banjak or~llg

bergerak aken trima d",tallAnja satoe sobat."
-Lepallken sindjatumoe! ' kata Luigi sambilme­

lirik pada sekalian mhajatnja, dan mengangkat
topi dari kapala sendiri. Komoedian ia memang­
goet dengan hormat pada itoe graaf, dan berkata:

t Brilah maäf padakoe, Toewan graafl tiadasekali
saja sangka aken kadatallg:lll toewankoe, hingga
ampir saja tida kenali toewan."

tNjatalah kaoe iui ada peloepail.n sekali, Vampal"
kata itoe graaf: _boekan sadja kaoe lekas loepa
pada roepanja orang, hanja lekasdjoega kaoe loepa
pada djandj iau."

- tD jandjian apalah jang saja ada loepaïn,
Toewan?"

. - t Boekankah ada djandjian, bahoewa boekan
sadja dirikoa seudul, hanja sobat sobatkoa djoega
nanti terpandang soetji clehinoe ?"

-- -Di dalam hal manatah suja ada melanggar
djandjian itoe, Toewaukoe?"

- _Di iui sore kaoe soedab tangkap dan hawa
ka sini burggraafAlbert de Morcerf, ia itoelah sa.
orang jang djadi sobntkoe, saorang jang tjnggal di
dalam eatoe hotel sarna·sama akoe, saorang jang
delapan hari lamanja ada djalau di karajaän dengau
akoe poenja kareta; aken tetapi, tida loepoet kaoe
soeduh taugku.!J djoega dia itoe <lau bawa ka smi,
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apa jang "I'oewan graaf iui telah bilaug. dan
.bagimeua sa.a telah menjahoet;.aekaraug.saja.aam­
rboeng omongkoe itoe, ,hahoewa saja lebih soeka
-tida .dapat itoe ampat riboe-piaster, dari misti ter­
djadi iui -perkara sama sobatmoe."

.Tapi," 'kata Fr.211z aambil melihat koeliliug
dengen -koewatir : »nauatnh sobatkoe .itoe? AkQe
tida lihat dia:"

»Dia toch -tida dapst .katjilakaän apa-apa?" kata
graaf dengan lkisoetkcu djidut.

.Dia .ada di sana," .ka ta Lulgi sambi l mengoen­
djoek ka .satoe tampat, di mana .satoe ,peugawal
-ada djalan-djalun: »,dan sekarnng saja maoekasih
-taoe padanja .kalepl\~allnja , "

Habis bilaug -bagitoe, Luigi Hoe .berdialsu ~~

itoe tampat j.sng .dioendjoek olehnja, Fr'anz .dau
graaf de Monte,Cl'isto .mengikoeti padanja.

i. Din lagi apa?" kata ~uigi -pada .si peugawal,
•Itoelah sajo. tida taoe, kapitein I" sahoet penga­

-wal itoe: ssoedah ada satoe ldjam saja tida dengar
ia bergerak ."

,. Marilah, rroewQukoe I "~ kata Luigi pada graaf,
.Graaf.dan ·Ft'am: mengikoeti 'Luigi itoe mandjat

:di rtangga jang anem atawa to-djoeh tingkatannja.
Luigi boekaken .satoe .piutoe, laloe orang dapat
-hbat di sinar .api .Albert jang lagi .tidoer di
satoe podjok dengan berkeredong djoebah tebal.

.Ha 1" Ikata graaf .de Monre-Criato : »ia .tirioer
;'dengau :euak "sekali I tid" ,Qjahl\t "keu AtQe ,o J,'~ng
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jan'g' palla, poekoel toedjoeh inisti mati ditembak,'
Luigi melihat dengan heran- pada itoe:Albert

jang tidoer; njata sekali jang ia. hargal besar
katetapui hatinja Albert itoe,

• Benar sekali katamoe, Toewall graaf'!' kata
Luigi itoe: .saja libat njata, jang orang ini. satoe
sobatmoe."

Komoedian ia mengamperi pada Albert dan
gojaugken sedikit t.mgannja lelaki itoe j sarabil
berkata: .Toewallkoe. sedarlah 1"

Albert mengoelet, koetjak mala dan melek.
•Huul kaoe datang, kapitein ?" kata: Albert

. lebih baik kaloe kaoe: biarkeu akoe tidoer lagi
sebentaran : akoeIagi mengimpi enak seka li : akoe
mengimpi lagi. menari sama-gl'l\,vill G: , . , di as.
tauanja- Torlonia."

Sambil bilaug bagitoe, illi kaloewarken horlodji
dan malihat waktoe.

•Masih tengah rnalam ,.. katanja. : -he, meng~ '

patah. kaoe bangoeuin nkoe pada hagini, waktoe?"
.Aken bri taoe padamos, jang kaoe telah Ier.

lepas, 'I'oewan I"

.Ach I" kata poela Albert.: »noelai dari Seka1'811g,
biarlah kaoe ingat pada atoeraunja N;:t poleon I,
jang tetseboet di dalam katanja jang derniklau.
Djangan bangoenin kami, kaloe tulo. ada perkara
djelek.- Saände baroesan kaoe tida baugoenin
akoe, tantoe akoe soedah menari teroes sampe
pada- achirnja. lagae. Apa orang soedah. bajtu'
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padamoe oewang peneboes. maka kiloe bilaug
akoe telah terlepas ?'.

l'fida, Toewau l"

- I Tida ?" hloe bagitos, baaim anatah akoe ini
terlepas ?" .

. - I~aorang jang permiutaäunja tida dapat
ditrunpik olehkoe, soedah ruinta saja lepasken
kaoe ."

- IIa dataug di sini aken lepasken akoe?"
- IJo.."

- IHe I itoe orang manis sekaii 1"
Saiubit bilang bagitoe, Albert itoe melihat koe

liling laloe dapat lilrut Franz
JHola! kaoe seudiri, sabat, jang eendreek ka­

moemhan hati bagitos bes.r padakoe ?" kat~ Albert.
I Boekan saja, hanja kita poenju tetaUCfO'a graaf

de Monte Cristo," sahoet Franz. . 00

10, Toewan graafl" kata A/bert dengan girang :_
Isoell,2goeh·soeuggoeh kaoe ini saorauc baik sekali 1
saja har~PI kaoe nanti pandang dirik~e ini seperti
saorang Jang beroetaug salamenj« kapadBmoe ;
pertamu aken perkara karetn, kadoewn aken per­
kara inl ."

Sambil berk~ta bagitoo, ii sodorken tangannja
kapada graaf, jang bel'goemetar sedikit di waktoe
maoe samboati tangan itoe: Albert itoe poen
anak Mercedes.

~~igi memandang d"ngun herau pada Albert itos.
Luigi poen biasa lih:ü tungkapullllja bergoemetarj
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tapi Albert ada kalihatan senang sadja.
Franz ada merasa girang, oleh kerna lihat lakoe­

nja Albert jang demikien itoe.
ISobatkoe Albert1" kata Franz itoe : Idjika se­

karaug kita boeroe-boeroe berlaloe dari siui, boleh
djoega kita dataug di perdjamoeannja hertog de
Braciauo. Di sana kaoe boleh meuari kombali
same, gravin G , hingga kaoe tida sekali
nanti djadi ketjil hati pada Toewau Luigi ini, jang
telah poetcesken tarimoe di impian, dan ada beri
lakoe manis pada kita-oraug.'

IRa I benar sekali I" kata Albert: Isebelltar poen
kita boleh sampe di sana, Toewan Luigi1apa
masih ada lagi apa·apa jang saj& misti lakoeken .
sabelen membri slamat tinggal pademoe?"

•Tida, ToewanI kaoe poen telah terlepas dari
tangankoe," sahoet Luigi.

I Kaloe bagitoe," kata poela Albert: Islamat
tinggall Marilah Toewan.toewankoe, kita be­
rangkat."

Di itoe waktoe djoega Albert itoe, dengan teri­
koet oleh Franz dan graaf, lautas djalau toeroen
di tangga dan meliwat di lobuiig gowa [aug ada
di bawah tangga itoe, Sekalian begal ada berdiri
dengan mernegeng topi.

.Peppinol marilah itoe oborl" kata Luigi.
IKaoe maoe bikin apa?" kata graaf.
JSaja maoe antar toewankoe sampe di loewar,

aken djadi sedikit tanda dari kahormatankoe pada-
BAGIAN, 8. Vel 14.
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moe," sahoet Luigi.

Snmbil bilangbagitoe. Luigi itoe .ambil obor
dan tangaunja Peppiuo, laloe djalan .didepan se­
kalinn tetamoenja, tapi lakoenja boekall seperti
satoe boedjang, hanja seperti satoe radja jang
djalan di depall oetoesau radja lain. Tempo sampe
di pintoe jnng paling loewar, ia memanggoet kapada
graaf, s .mbil berkata :

.Sekarang, 'I'oewau graaf I kornbali saja minta
maüf, dan snja amut harap, jang toewankoe tida
moerka lebih lama lagi atas apa jan~ telah djadi."

Tida sekali akoe goesar padamoe, Vumpa I" sa­
hoet graaf itoe : . djoega dengan lakoe manis kaoe
telah perbalkkeu apa jang salah, hin~6a ampir
ornng misti bersoekoer, jaug kaoe telah berboewat
kasalahau itoe."

. 'ro ewan-toewankoeI" kata poela Vampn pada
Frauz dan Alben: . brangkali djoegu anakaoe tiada
soeka sama oendangaukoe; tapi kaloe augkaoe
soeka dataug kombali padikoe, di mana djoega
.dirikoe ada, saja soeka eekall menerima datauguioe.'•

Frauz dao Albert memaugeet. Gra~f de Monte­
Cristo kaloewar paling doeloe, k nnoedian baroelnh
Al\:ert dan Franz.

Sasoedah sauipe di loewar, Albert berbalik, dan
sambil herkata )malit, kapiteiu!" ia pasaug tje­
roetoenja pada obor jang terpegaug oleh Luigi
Vampa.

Komoedian sigralah djoega Albert, Frauz dan
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graaf de Monte-Cristo itoe ' datang pada djalanan,
di mana karets nda meuoenggoe, dan sigralah djoega
in-oraug soedah sampe di astananja hertog de
Braciano.

Tempo lihat datangnja Frnnz dan Albert, san
moewa ornng poen monengok pada marika itoe;
tapi sebab marika dataug bersama-sama, segala
rasa koewntir aken nul Albert, lnntas terbilaug
sadja.

•Njonja!" kata Albert aambil hamperi gravin
G.. . . : »kamnriu knoe berdjnndji ukeu menari
sama suja; sekarang, muski poen kabelaknngan,
saja dat anz djoegaake. menari. Di sini ada sobnt ·
koe j-ng salamanja bitjura betoeI; dia boleh bilaug
padamoe, juug kaloe saja soedah kahelakangan,
[toelah terdjudi dari sebab ada halangau.'

Dan dari sebah djoestoe di itoe waktoe muziek
moelei diboenjiken kombali aken oraug uieuari,
Albert lautas sndja I.eloek pinggangnja gravin
dan lantas berpoetar-poetar menari. "
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